


HUKUM MENYEBUT NAMA ALLAH

SESUAI BAHASA MASING-MASING

Pertanyaan:
a1 Chan ) &) vy

Bolehkah bagi seseorang ketika berdoa atau ketika menyebut Allah Ta’ala |
dengan menggunakan nama-nama sesuai dengan bahasa mereka masing-
masing? Yang mereka maksudkan adalah Allah Ta’ala?

e Jawaban:

a1 Chan 1) &) vy
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s La (Cpadlad) Gy b daad):

Perlu dilihat! Bila nama-nama yang mereka gunakan tersebut sama seperti
yang Allah Ta’ala atau Nabi-Nya tetapkan maka boleh, misalnya di suatu
negara mereka memiliki bahasa tersendiri (bukan dari bahasa Arob) namun
mereka menetapkan bahwa nama Allah Ta’ala di negara mereka adalah “An-
Nuur”, mereka berdoa atau menyebut nama tersebut yang mereka
maksudkan adalah Allah Ta’ala maka ini boleh, karena nama “An-Nuur”
sendiri termasuk nama dari nama-nama Allah Ta’ala, Allah Ta’ala berkata:
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“Allah adalah An-Nuur, (cahaya)nya langit dan bumi. Perumpamaan
cahayanya Allah, adalah seperti sebuah lubang (yang tidak tembus), yang di
dalamnya ada pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak
di sebelah timur dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja)
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di atas

cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia =

kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi
manusia, dan Allah terhadap segala sesuatu Al-‘Alim (Maha Mengetahui)”.
(An-Nuur: 35).

Namun bila nama-nama yang mereka tetapkan di negara mereka —misalnya-
dengan nama “Tuhan” maka tidak boleh bagi penduduk negara tersebut
berdoa atau menyebut nama “Tuhan” walaupun yang mereka maksudkan
adalah Allah Ta’ala karena Allah Ta’ala berkata:

8/4k] (Lidll SLLY) 4T 34 V) 4 Y i&\)]

!J “Dialah adalah Allah, tidak ada sesembahan (yang berhak disembah)

melainkan Dia. Dia memiliki Al-Asmaaul Husna (nama-nama yang indah)”.
(Thaahaa: 8). Dan Allah Ta’ala berkata:
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) “Dan Allah memiliki nama-nama yang indah, maka berdoalah kepada-Nya
- dengan menyebut nama-nama yang indah tersebut”. (Al-A’rof: 180).

. Tidak boleh bagi seseorang untuk menetapkan bahwa tuhan adalah nama
- lain dari nama-nama Allah Ta’ala, karena keyakinan yang benar bagi seorang
muslim adalah:

J A 0 A ol La (Al g cAadll o) ALE] Lagh LBy

“Menetapkan terhadap apa-apa yang Allah tetapkan untuk diri-Nya dan

\ meniadakan apa-apa yang Allah tiadakan tentang diri-Nya”.

e ! Oleh karena itu tidak boleh bagi seorang muslim menggunakan nama
' “Tuhan” sebagai nama dari nama-nama Allah Ta’ala.

Ada pula pada suatu daerah menetapkan nama Allah Ta’ala dengan bahasa
- i daerah mereka, yang ternyata maknanya mengandung unsur kesyirikan

“ P, namun mereka tidak menyadarinya, sebagaimana bahasa Wolio-Buton,
mereka menetapkan bahwa “piompua” adalah tuhan, yang mereka

| maksudkan adalah Allah Ta’ala, mereka berdoa dan menyebut Allah Ta’ala
. dengan menggunakan nama tersebut, padahal kalimat tersebut terdiri dari
~1 \ dua kata: “pi” dan “ompu”, “pi” bermakna melakukan atau menjadikan
U sedangkan “ompu” bermakna kakek.

Dari sini diketahui bahwa penetapan mereka sama dengan penetapannya
\] orang-orang Kristen, yang mana mereka menjadikan Allah Ta’ala sebagai
I kakek, atau yang sering orang-orang Obet (Kristen Ambon) menyebut “tete
manis” (kakek yang cakap).

ol \ Orang yang memeluk agama Islam yang berkeyakinan benar tentu akan
-
’ mengingkari penetapan ini sebagai Allah Ta’ala mengingkarinya:
\
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“J Dengan nama Allah yang Ar-Rohman (Maha Pengasih) lagi Ar-Rohiim (Maha

= Penyayang). Katakanlah: "Dia adalah Allah, yang Al-Ahad (Maha Satu). Allah
@ ' adalah Ash-Shomad (yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu). Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara

\\) s dengan-Nya". (Al-lkhalsh: 1-4). %
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JANGAN LUPA
DENGAN

JEJAKMU KETIKA MENUNTUT ILMU AGAMA

Pertanyaan:

a1 a0 b sy

Abu Ahmad apa yang menyebabkan seseorang mengalami perubahan seperti
ketika dia menuntut ilmu atau ketika baru balik dari tempat menuntut ilmu
dia terlihat tawadhu’, ‘iffah dan tekun beribadah, namun ketika sudah
dianggap sebagai ustadz atau sudah memiliki pengikut maka dia terlihat
congkak, tamak dan rakus dengan dunia sebagaimana yang ada pada diri
Asasudin asal Lumajang?

Jawaban:
asa ) Cpaa ) ﬂ\euu
g Lal (Cadal) AJ] e g ¢l a4 dana Ul o i La g Copallad) quy b daall;

Syaikhuna Imam Darul Hadits Dammaj —Hafizhahullah- pernah ditanya
tentang pertanyaan seperti ini pada pelajaran kitab “Shahih Muslim” maka
beliau berkata: “Sebabnya karena:

1. Syaithan

2. Hawa nafsu, dan

3. Teman duduk yang jelek”.

"J Adapun tentang Asasudin Al-Lumajangy maka kami sudah tahu tentang

, B perihalnya, ketika kami ziaroh ke Magetan sempat ada ikhwah mengabarkan
kepada kami tentang prilaku jeleknya, begitu pula ketika kami di Dammaj

ada mant%n murid-muridnya menceritakan kepada kami tentang prilakunya, L
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e
bahwasanya ketik% pria yang satu ini kembali dari Dammaj benar-benar |
menampakan tawadhu’, zuhud dan ‘iffah, ada yang menawarkan fasilitas
dakwah kepadanya langsung dia menolak, mau dikasi ini dan itu tetap dia
tidak mau (mungkin karena masih bujang biar cepat laris...) namun ketika

124

sudah menikah terlihat “asas suu’”’-nya; yang tadinya dia ditawarkan
berbalik; justru dia yang meminta-mintanya, bahkan dia bangga

menampakan proposalnya ke mantan muridnya ketika mau ke Damma;j.

Begitu pula kaitannya dia dengan prilaku jeleknya dalam membimbing santri,
di pondok Magetan dia berdiri seakan-akan sebagai “perdana mentri”, bila
melihat dari santri baru sedikit yang hadir di masjid maka dia langsung pergi
(tidak mau ngajar), padahal kalau ditelusuri jejaknya mungkin santi-santrinya
itu lebih baik dari dia.

Begitu pula bila dia sudah duduk di kursinya, kalau tidak disediakan air AQUA
dia pun berkata dengan mengeraskan suaranya: “Dimana ini bagian
pengairan?!!!”,

Begitu pula setelah shalat maghrib bila pengurus belum menyiapkan alat
pengeras suara dia pun marah-marah dengan mengangkat suara tinggi
sambil memukul meja, sampai para santri berkata: “Belum kami dapatkan
perlakuan seperti ini ketika kami pondok di tempat lain!”.

Sikap bodoh Asasudin ini jelas sangat menyelisihi petunjuk Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam marah kalau melihat
kemungkaran atau kalau sedang memperingatkan dari kesesatan dan bid’ah,
adapun Asasudin ini maka dia lebih berhak untuk dimarahi karena pengurus
vang menyiapkan alat pengeras suara sedang melakukan shalat dua roka’at
setelah maghrib.

Kalau orang menyaksikan Syaikhuna Imam Darul Hadits Dammaj -
Hafidzahullah- lalu membandingkannya dengan pria yang berasas jelek ini
maka perbandingannya tidak bisa dijangkau:

1. Syaikhuna pernah berkata: “Seorang pun yang hadir di majelis ini maka
saya akan mengajarinya!”.

2. Bellau ketika ngajar tidak pernah menuntut setengah gelas pun dari air
putih lebih-lebih AQUA!!!.
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3. Bila di tengah-tengah proses mengajar pengeras suaraterputus (mati)
maka beliau tetap mengajar dan tidak sedikit pun memarah-marahi
pengurusnya.

Orang semisal Asasudin ini mau dilihat dari sisi mananya?! Akhlaknya rapuh,
figihnya lesuh dan manhajnya rusuh; orang sesat sufi dijadikan sebagai
ustadz dalam membantunya mendidik murid-muridnya. Sekarang tampil
beda yang prinsipnya sama dengan prinsip pemilik yayasan “MAAL”
Makassar, mereka ingin mengkader generasi yang berpendidikan dengan
cara dakwah lewat sekolah karena gajinya memuaskan dan cepat bisa
duogami, dengan sebab itu mereka pun semakin jauh dari manhaj yang lurus:

5/ ceal] (Ol 38 55 803 sl 0 15115815 L)

“Tatkala mereka berpaling (dari kebenaran) maka Allah palingkan hati-hati
mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang mereka
berbuat maksiat”. (Ash-Shaf: 5).

Dan lebih anehnya orang yang berasas jelek ini berani mengomentari
Salafiyyin yang di Dammaj maupun yang di Indonesia bahwa mereka
hizbiyyun dengan dalil karena mereka berselisih. Maka pada kesempatan ini
kami katakan: Perselisihan adalah Sunnatullah dan termasuk sesuatu yang
tidak bisa dipungkiri, baik itu perselihan tentang perkara besar ataupun
perkara yang paling kecil sebagaimana terjadi di zaman Nabi —Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam; ada dua orang shahabat berselisih di dalam masjid tentang
malasah utang sampai si penagih mengangkat suara keras (ini teranggap
perkara kecil), begitu pula di zaman khalifah ‘Ali bin Abi Thalib terjadi
perselisihan hingga berujung dengan pertumpahan darah (dan ini teranggap
perkara besar), apakah mereka yang berselisih tersebut kemudian layak dan
pantas untuk dikatakan sebagai hizbiyyun?!! Justru Asasudin-lah yang
hizby!!! karena dia pada “asas”nya “suu’” dan sudah bercabang-cabang

menjadi:

Al-Wala’ (loyalitas) dan Al-Baro’ (berlepas diri) yang sempit
2. Teman duduknya adalah para hizbiyyun

3. Memuji tokoh-tokoh hizbiyyin
=
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5. Menghalalkan minta-minta

|4

P 6. Mengikuti hawa nafsu
7. Memusuhi Salafiyyin

8. PemujaJam’iyyah.

Wallahu Ta’ala A’lam wa Ahkam.

»! Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory —Hafizhahullah-. kf .'

MENGAKHIRKAN DAN MENGQOSHAR SHALAT

Pertanyaan:

?PJS‘CJ‘“JS“&“P“'*

| Saya dalam safar nanti kalau sudah masuk waktu shalat (zhuhur) boleh kan
| J) \ bagi saya mengakhirkannya (lalu menqosharnya dengan ashar) dan apakah
\ saya harus igomah diantara keduanya? " l y

Abu Jarir Ibnu Alimu Al-Limbory (08539xxxxxx).
Jawaban:
asa ) Can ) )
g Lal (Cadal) AJT e g ¢l a4 dana U o La g oopallad) ooy b daall;

Boleh, kalau dia sudah keluar dari kota atu tempat mukimnya, Allah Ta’ala

berkata:

101/5 L] (83Ul Ga ) 0l 5 U pSile (s (a3 B 4 5a 13)5)]

“Dan apabila kalian bepergian di muka bumi maka tidaklah mengapa bagi
= kalian untuk men-qgashar shalat”. (An-Nisa’: 101).
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Dan di dalam ”Shahlh Muslim” dari hadits Jabir —Radhiyallahu ‘Anhu- bahwa G
Nabi =Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menggabungkan dua shalat dengan sekali
" azan dan dua kali iqgamah. "
s -
= - Wallahu Ta’ala A’lam wa Ahkam. :

Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory —Hafizhahullah-. ‘. ’
&

s
$ —
f

& /ﬁ'\ MENGHORMATI SESEORANG DENGAN CARA BERDIRI F
[

; t | Pertanyaan: &\ P

.3"; ,ﬁ-"\] a1 an ) A acy I\ 7
=4 Apa hukumnya menghormati seseorang dengan berdiri? \ -
,, Amin bin Mas’ud Al-Limbory (08124xxxxxx). :
+'|' Jawaban: k \1

asa ) Can ) ) - ¥ ‘{
.R ' IE \ S Ll ) 40110 5 gl P8 S Ul e 0 hay ol oy o daad; | f!"'
\\_ = Ada rinciannya, bila dia berdiri untuk pengagungan maka ini jelas terlarang, J
dari Abi Mijlaz beliau berkata: Keluar Mu’awiyyah kepada Ibnuz Zubair dan
Ibnu ‘Amir, lalu Ibnu ‘Amir berdiri dan Ibnuz Zubair duduk, maka Mu’awiyyah ﬁl @

S \ berkata kepada Ibnu ‘Amir: “Duduklah kamu! Karena sesungguhnya saya N
f\\ telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: '
=

b\ “Barang siapa yang suka untuk diagungkan baginya oleh orang-orang dengan
\ cara berdiri maka hendaklah dia menyiapkan tempat duduknya di neraka”. X
(HR. Al-imam Ahmad dan Abu Dawud). At ;

Perbuatan ini terjadi di sekolah-sekolah, bila guru masuk maka murid-murid
. ¥ semuanya berdiri dan pernah terjadi pula di pergerakan hizbiyyah yang lebih
dikenal dengan LU (laskar jihad) bila panglima dan para pembesar-pembesar

b
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mereka datang maka pasukan LJ-nya langsung berdiri sebagai bentuk
penghormatan.

Adapun berdiri hanya dalam bentuk menyambut orang yang datang sebagai
bentuk kasih sayang atau untuk memeluknya maka ini boleh, sebagaimana
hadits dari ‘Aisyah bintu Thalhah bahwasanya ‘Aisyah Ummul Mukminin
berkata: Aku tidak melihat seorang pun yang mirip dengan Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:

((u.u.“ulSJcmuﬁwbA@JAJL@.J\AAMJ@AM&@@A’&GH&JMN\SJ
LMBAUAM\JM L@uhawmu@adad\d\eluJWm\@a))

“Dan Apabila dia masuk (menemui) Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berdiri kepadanya dan
menciumnya, lalu mendudukannya ke tempat duduknya, dan (sebaliknya)
jika Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam apabila masuk (menemui)nya maka
dia berdiri dari tempat duduknya, lalu menciumnya dan mendudukannya di
tempat duduknya”. (HR. An-Nasa’y dan Ibnu Hibban, asal hadits ini di
“Shahihain” dari Masruq dari ‘Aisyah Ummul Mu’minin). Wallahu A’lam wa
Ahkam.

Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory —Hafizhahullah-.

TATANAN
Tanggapan Terhadap Pertanyaan Akh dari Tuban
Tanggapan dari Abu Ahmad Al-Limbory semoga Allah memberinya kefaqgihan

Pertanyaan:

a1 a0 Al vy

d Ana mau tanya beberapa hal berikut ini:

Sebelum ana bertanya ana mau jelaskan tantang hal hal yang berkaitan
dengan cara membesarkan dzakar atau sejenisnya..

Pembesaran dzakar atau sejenisnya itu bisa di lakukan dengan 2 cara:

p—p——
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T : ) cara kerjanya adalah merangsang sel sehingga bisa menjadikan besar dzakar

—” = = g
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1. Dengan menggunakan silicon, yang ini digunakan dengan cara S

menyuntikan ke tampat yang diinginkan, hal ini yang sering digunakan oleh
para “waria” atau wanita yang ingin merubah badan mereka.

2. Dengan cara merangsang sel-sel organ yang bersangkutan, karena yang
ana tau herbal yang digunakan untuk membesarkan dzakar atau sejenisnya = = ’

tersebut. seperti herbar pelangsing atau penggemulk....

k h lll
l .'gr-\ Dan yang ana pertanyakan: o i
- . - Apa itu termasuk merubah ciptaan Allah? K e
" a . - Apakah dengan merangsang sel kemudian bisa merubah bentuk itu di N '
' 1?: 1‘.'] katakan merubah ciptaan Allah? | W
\ e
Dan jika herbal yang di jual itu adalah dalam kategori yang nomer 2, apakah ' ;
. di hukumi haram ....? SN,
i 1 Jazakumullah khoiron jaza'.... k \I.l
| Y
e [Ikhwan Tuban-Jawa Timur]. ‘.f
T ! el
». \ Jawaban: o l
e -
L W a1 yan ) A acy .
\-l o 8] o3 g3 AT 1o 5 b sl 3 #1481 g gl D)y bl palall oy b 2endl [
-'# ) | ) LA\ 6&45‘ s UJ" 2 'l.II . ._

Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata dalam surat Al-Mu'minun:

\ ¥
w) = u-usu (3) s e yd-“ OF b Gudll g (2) uy.uu H_\Mug‘,g, il (1) Gstasal CJM ) k \.,T

*M*Lu\uﬁaugt*\u\uhwﬁ) #h*gﬂebwﬁ‘3(4) yaualsjueg
\\ 6) e sla)(

, "Sesungguh telah beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang J
yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tidak bermanfaat, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela".
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) Al-lmam lbnu Katsir Rahimahullah di dalam "Tafsir"nya menyebutkan
- bahwa menjaga kemaluan terkadang dengan mencegahnya dari zina dan
terkadang menjaganya dari memandang kepada kemaluan orang lain. "

- Bila seseorang berupaya untuk membesarkan dzakarnya dengan
menggunakan silicon yaitu dengan cara menyuntikan kepada dzakarnya ;
J maka perlu dilihat, jika dia disuntikan oleh orang lain maka ini jelas \,,)
keharamannya karena terkena larangan melihat atau memegang alat "{ .
kelamin orang lain yang bukan perkara darurat, dan larangan ini telah ﬁ"i
( w\ diselisihi oleh seseorang dari kalangan hizbiyyin yang mengoperasi bagian

ﬁ-

- . dari auratnya supaya memiliki anak, dan ini adalah usaha mencari anak K
A dengan cara batil dan ini jelas keharamannya. Adapun bila dia sendiri atau \

= \, istrinya yang menyuntikan ke dzakarnya maka hukum asalnya boleh bagi dia !

atau istrinya untuk memegang dan melihat dzakarnya, namun untuk
melakukan penyuntikan seperti ini maka ini yang menjadi masalah, karena
* L akan menimbulkan madharat, dan tentang silicon ini memiliki efek samping S,
% ' | vyang besar (madharat), dari faktor inilah kami berpendapat bahwa merubah \ i \1
\ dzakar dengan menggunakan silicon baik perubahan itu dari yang kecil ke
yang besar atau sebaliknya adalah termasuk haram. ) J1
|

"l \ Adapun perkataan penanya: Dengan menggunakan silicon, yang inidi _ [
gunakan dengan cara menyuntikan ke tampat yang diinginkan, hal ini yang
sering digunakan oleh para "waria" atau wanita yang ingin merubah badan
» mereka. Maka ini jelas merubah ciptaan Allah Ta'ala, dan ini sudah sangat wl .
?_ Ly jelas keharamannya, adapun para "waria" maka mereka membesarkan dada- \ ’
o dada mereka dengan menggunakan silicon atau yang sejenisnya. Dan pada
Fi \ dzakar, mereka sengaja melakukan upaya dengan cara pengecilan, dan P e
\r{ # _ sepertiini tidak diragukan lagi keharamannya, dan termasuk dari merubah k \“T
\ ciptaan Allah Ta'ala.

\\ Seorang muslim tentu berupaya semaksimal mungkin untuk menjauhi
| , perbuatan seperti ini, karena perbuatan seperti akan menjerumuskannya ke J
" dalam kehinaan baik di dunia atau di akhirat kelak, di dalam "Sunan Ibnu
- Majah" dan "Sunan At-Tirmidziy" dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
& 'Anhu beliau berkata:

o
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"Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam ditanya tentang yang paling

- banyaknya dari apa-apa yang memasukan seseorang ke dalam Jannah?

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menjawab: "Tagwa dan bagusnya

L ' ) akhlak". Dan ditanya tentang apa-apa yang paling banyak yang memasukan

ke dalam neraka? Beliau menjawab: "Mulut dan kemaluan".

o Di dalam kitab "Al-Jawabul Kaafiy" atau "Ad-Da'u wa Dawa'" karya Al-

y \. Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah —Rahimahullah- terdapat sebuah pasal yang

e ! bertema "Tahriimul Fawaahisy wa Wujuubu Hifdzil Farji" [Haramnya

perbuatan keji dan wajibnya menjaga kehormatana (kemaluan)].

Dari keterangan tersebut maka sangatlah jelas bahwa menjaga kehormatan
adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim, adapun bila perkaranya dengan
menggunakan herbal sebagaimana yang penanya katakan: "Dengan cara
'al’ merangsang sel-sel organ yang bersangkutan, karena yang ana tau herbal
yang digunakan untuk membesarkan dzakar atau sejenisnya cara kerjanya
adalah merangsang sel sehingga bisa menjadikan besar dzakar tersebut.
seperti herbar pelangsing atau penggemuk". Maka perkara ini perlu ada

™ tinjauan lebih lanjut, karena herbal yang beredar di kalangan masyarakat

terdiri dari dua jenis:

\n] Yang pertama: Herbal yang hanya memiliki fungsi untuk yang haram maka ini
jelas sudah haram. Contohnya: ganja, qatt (sejenis ganja yang tersebar di
' negri Yaman) dan tembakau (yang dipakai untuk rokok) dan yang semisalnya.

\ Yang kedua: Herbal yang memiliki banyak fungsi namun bisa disalah gunakan
yang bisa menjadikannya haram. Contohnya kunyit, korma, jahe, kencur,
lidah buaya, aren, singkong, dan yang semisalnya dari jenis-jenis herbal.

\"\ Adapun jenis yang pertama maka jelas tidak boleh digunakan sebagai

e } obat karena fungsinya kepada yang haram. Adapun yang jenis kedua maka

boleh, namun bila difungsikan untuk membesarkan dzakar maka hal tersebut
. ® perlu melihat hukum asal berobat, karena orang yang menggunakan obat-
obatan atau menggunakan herbal untuk merubah bentuk tubuhnya baik itu

supayagemuk atau langsing maka ini hukumnya kembali kepada hukum

. http //assaablquunalawwaluun blogspot com/ ®
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berobat. Kapan ses?éorang itu hukumnya wajib untuk berobat? Dan kapan' |
pula seseorang itu hukumnya sunnah untuk berobat? Dan kapan pula
seseorang itu hukumnya haram untuk berobat? Dan kapan pula seseorang
itu hukumnya boleh berobat? Di dalam "Fathul Majid Syarhu Kitabit Tauhid"
disebutkan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang berobat: Apakah
dia mubah (boleh-boleh saja) dan meninggalkannya adalah lebih utama?
Ataukah berobat adalah mustahab (sunnah/dianjurkan)? Ataukah berobat
adalah wajib? Dan yang masyhur dari pendapat Al-ilmam Ahmad
Rahimahullah bahwa berobat hukumnya mubah dan meninggalkan berobat
itu lebih utama. Adapun yang masyhur dari pendapat Al-imam Asy-Syafi'iy
Rahimahullah bahwa berobat hukumnya adalah sunnah, dan pendapat Al-
Imam Asy-Syafi'iy Rahimahullah ini yang dipilih oleh Al-lmam An-Nawawiy
Rahimahullah dan bahkan beliau menyebutkan di dalam "Syarhu Shahih
Muslim" bahwa ini mazhabnya mereka, mazhab jumhur salaf (orang-orang
yang terdahulu) dan kebanyakan khalaf (orang-orang belakangan). Adapun
mazhab Abu Hanifah Rahimahullah bahwasanya berobat adalah muakkad
(ditekankan). Sedangkan mazhab Al-Imam Malik Rahimahullah tidak
mengapa berobat dan tidak mengapa meninggalkan berobat.

Sedangkan membesarkan dzakar perlu dilihat lagi! Kalau dzakarnya
kecil yang dengan kecilnya itu ketika proses jima' tidak sampai menyalurkan
mani' ke dalam rahim atau mani' laki-laki dan mani prempuan tidak terjadi
penggabungan disebabkan tidak tercapainya penyaluran mani maka dalam
keadaan ini boleh untuk membesarkannya dengan menggunakan herbal
dengan syarat bebas dari efek samping dan madharat. Adapun kalau
dzakarnya kecil namun berfungi normal maka tidak sepantasnya dibesarkan
lagi karena dalam proses pembesaran seperti ini tampak memiliki efek
samping, sebagaimana orang yang langsing ingin menggemukan dirinya
dengan menggunakan herbal, maka ketika dia sudah gemuk dia akan terlihat
banyak kewalahan, pegal-pegal dan terkurangi banyak bergeraknya, dan
bahkan orang yang gemuk berupaya untuk bisa langsing, sebagaimana ketika
kami melakukan penelitian pada tahun 2006 ketika kami masih di Surabaya
kami mendapati hal tersebut, kebanyakan orang-orang yang gemuk ingin
tubuhnya langsing yang pada akhirnya muncul pada kami untuk menciptakan
sebuah alat yang ketika itu kami menamainya dengan "Steam Teraphy
" Berbasis Mikrokontroller AT89C51". g
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Dan kebanyg;kan orang yang ingin membesarkan dzakarnyé hanya "
semata-mata supaya mendapatkan kepuasan ketika proses jima', maka
seperti ini tidak sepantasnya karena sifat manusia bila diberikan sesuatu
maka dia tidak akan merasa cukup, bila dzakarnya sudah besar maka dia
akan menginginkan yang lebih besar lagi sehingga ingin terus merasakan
kepuasan, sebagaimana bila diberikan harta yang banyak maka dia akan
menginginkan yang lebih banyak lagi, hal ini sebagaimana dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Al-imam At-Tirmidziy Rahimahullah dengan sanad hasan
dari hadits Ubay bin Ka'ab Radhiayllahu‘anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
'Alaihi wa Sallam berkata:

V)l (sl g Shay W g Ll 4] A Ll A3 (S 6l g Ll ) A5 Jla (e Ll ] G 0 !
<A

"Kalaulah Anak Adam memiliki satu lembah dari harta maka dia akan
menginginkan untuknya dua, dan kalau dia memiliki dua maka dia akan
menginginkan untuknya tiga. Dan tidaklah akan memenuhi kerongkongan
Anak Adam kecuali tanah (mati)".

Dan orang-orang yang berupaya untuk membesarkan dzakarnya
seperti yang penanya sebutkan maka ini termasuk dari takalluf (memaksa-

maksakan diri), dan syari'at Islam melarang dari takalluf, Allah Ta'ala berkata *

dalam surat Al-Baqarah:
{3 ¥ Wik 0 a5 )
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya".

Berkata Al-lImam Al-Bukhariy Rahimahullah: "Telah menceritakan kepada
kami Sulaiman bin Harb, beliau berkata: Telah menceritakan kepada kami .
Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas bin Malik, beliau berkata:

IS g Ul Ui e e LS

"Kami di sisi Umar maka beliau berkata: "Kita dilarang dari takkalluf
(memberat-beratkan diri)".
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§ ) Syaikh kami Abu 'Amr Abdul Karim Al-Hajuriy Hafidzahullah ditanya
- - tentang permasalah ini (membesarkan dzakar dengan herbal) maka beliau
menyatakan ini tidak sepantasnya, dan ini termasuk dari takalluf .

- Adapun perkataan penanya: Dan jika herbal yang dijual itu adalah
dalam kategori yang nomer 2 , apakah di hukumi haram ....? maka bila herbal
J vang dijual belikan itu hanya memiliki satu fungsi misalnya fungsinya hanya
untuk rokok semisal tembakau atau fungsinya hanya untuk menghilangkan
kesadaran semisal gatt atau sabuk-sabuk (ganja) maka ini tidak boleh

: \ diperjualbelikan. Adapun kalau didapati herbal yang tidak memiliki fungsi
R melainkan hanya untuk membesarkan dzakar maka tidak sepantasnya untuk
\—) diperjualbelikan karena akan menjadikan para pembeli untuk berbuat
. ‘H‘ takalluf sebagaimana telah lewat penjelasannya. Adapun bila herbalnya
memiliki fungsi yang banyak, yang jelas kehalalannya namun di sisi lain dia
bisa dimanfaatkan untuk membesarkan dzakar maka ini tidak mengapa
. . untuk diperjualbelikan, hal ini hukumnya seperti cengkeh, yang dia memiliki
'T banyak fungsi diantaranya untuk jamu, obat-obatan dan bumbu-bumbu
\ makanan namun di sisi lain dia bisa digunakan untuk campuran rokok maka
. yang seperti cengkeh ini boleh diperjualbelikan, yang hukumnya nanti
¢ \ tergantung para pembeli (pengguna), bila pembeli menggunakannya untuk
U campuran rokok maka ini tidak boleh, namun bila pembeli menggunakannya
. untuk yang selainnya yang jelas kehalalannya maka ini boleh. Wallahu A'la
\ wa A'lam.

\({ " e Pertanyaan:
i |l

\| a5 Cpan 511 ) auy

. Seseorang (X) menjual sebidang tanah kepada orang lain (Y) akan tetapi
r\_) tanah yang dijual ternyata masih atas nama orang lain (Z) namun mereka (X
- dan Z) telah sepakat dengan harga yang akan dibeli oleh (X), kemudian (X)
@ mendapatkan pembeli (Y) dan dijual tanah tersebut kepada (Y) dengan harga
di atas kesepakatan (X dan Z), semula (X) mengakui itu tanah miliknya, tapi

surat-stirat masih dipegang (), apakah dibolehkan jual beli sepétti ini?
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Jawaban:

HAJS\&AAJS\A:’.\)\M
day g cpallal) oy A daall:

Jual beli seperti ini tidak diperbolehkan karena ada unsur ketidak jelasan,
hendaknya terlebih dahulu diperjelas siapa sebenarnya pemilik tanah
tersebut? Kalau (X) mengaku sebagai pemilik tanah namun ternyata tanah
tersebut bukan miliknya akan tetapi milik orang lain (Z), ini jelas penipuan,
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

«ba Guild BEE Ga gy,

“Dan barang siapa yang menipu kami maka dia bukan dari (golongan) kami”.
(HR. Al-imam Ahmad dan Muslim dari Abu Huroirah Radhiyallahu ‘Anhu).

Apa yang dilakukan oleh (X) ini, kejadiannya sama dengan apa yang telah
dilakukan oleh para hizbiyyun di Ambon, mereka mengaku memiliki tanah
dan mereka mengakui bahwa tanah tersebut adalah milik mereka yang
dinaungi oleh yayasan mereka (Yayasan Abu Bakar Ash-Shiddiq Kebun
Cengkeh Ambon), bila ada orang mau membangun rumah di tanah tersebut

maka mereka meminta untuk bayar dan uangnya kemudian mereka serahkan _

ke yayasan mereka. Mereka menjadikan tanah tersebut sebagai tanah
mereka yang sesungguhnya, setelah bertahun-tahun mereka menguasai
tanah tersebut dan orang-orang yang telah membayar ke yayasan berbeda
pendapat dengan mereka tentang fitnah Abdurrohman Al-Adny/Lugman
Ba’abduh maka mereka yang ditokohi oleh pembesar-pembesar mereka
diantaranya Shadiqun, Abdussalam, Saifullah, Husain dan jaringan mereka
menyimpulkan bahwa siapa saja yang tidak bersama dengan mereka dalam
fitnah Abdurrohman Al-Adny/Lugman Ba’abduh maka akan diusir dari lokasi
tersebut, ketika sudah mulai melakukan pengusiran dari masjid dan bersikap

jahat terhadap orang yang tidak bersama mereka maka terlihatlah ternyata

mereka adalah para penipu dan pendusta, tanah milik orang begitu pula
masjid yang dibangun bersama, mereka ingin menguasainya; prilaku seperti
ini bukanlah prilaku yang baik namun ini adalah prilaku jelek yang ada pada
hizbiyyun.

o
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Ringkasnya yang salah dalam proses jual beli tersebut adalah (X), dia T
melakukan penipuan terhadap pembeli tanah (Y) dan sekaligus dia
° melakukan kezhaliman terhadap (Z). Wallahu A’lam wa Ahkam. =
* @

L - Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory -semoga Allah
mengampuni dosa-dosanya- pada malam Jum’at 16 Rabiul Tsany 1433
Hijriyyah.

MENGETAHUI AYAT MAKKIYAH DAN MADANIYYAH & P

Pertanyaan: t \J ¢
a1 Craa ) &) s v\ h
4 \
_-r.-*r /f . Surat apa yang turun pertama pada surat Madaniyyah dan surat apa yang " \
? ) turun pertama pada Makkiyah? Semoga Allah melindungi kalian di situ!. k o _ }
S Hisyam bin Abdullah Al-Limbory (081344xxxxxx). g ‘{
» Jawaban: l .
\ s . A
L W el RS0 A ol e B
— \] &\a;@é&‘muéigquéaj‘MiJjﬂw@iﬂJ‘éjmj‘@Mj‘oi;&i‘&M\ l H"’F_-
£ N J A gath Y8 (Ui (g Al o 3B, AL
\\ gl g okic 13385 G gty AT L 5y 5335 2 Y1 &Y Y & i, o=
=" 2 Lal:
\r) -= \/]
= £\ Sebelum mengetahui surat apa yang turun pertama pada surat Madaniyyah _}," B
2 \\ atau pada surat Makkiyyah maka terlebih dahulu kita mengetahui pengertian i
i 0y dari surat Makkiyyah dan surat Madaniyyah. 7l ;
\“) Surat Makkiyah adalah surat yang turun sebelum hijrohnya Nabi Shallallahu
. ¥ ‘Alaihi wa Sallam baik dia turun di Makkah atau pun turun di selain Makkah,
> dengan pengertian tersebut dapat kita ketahui bahwa surat yang pertama
turun agdalah surat Al-Alaq (Iqro’ Bismirobbik) sebagaimana dijelaskan di
- ) . - =5 " w
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dalam “Ash-Shahihain” dari hadits Aisyah Radhiyallahu ‘Anha. Surat tersebut
turun di Gua Hira’-Makkah dan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika itu

e baru diangkat sebagai Rasul.

Sedangkan surat Madaniyyah adalah surat yang turun setelah
hijrohnya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam baik dia turun di Madinah atau
3 pun di selain Madinah, dengan pengertian tersebut dapat kita ketahui bahwa
surat yang pertama turun adalah surat Al-Bagaroh sebagai diisyaratkan oleh
Al-Imam Al-Bukhary dalam “Shahihnya” pada “Kitabut Tafsir”.

\I Adapun akhir surat Madaniyyah yang turun adalah:
5_) ks 3/3ilal] (U adlia) A% Eupeiny 5 i a%ie i 3 akiia a8 &l 4 331))

11' \& \] “Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian dan telah aku

4 sempurnakan nikmat-Ku atas kalian dan telah Aku ridhai bagi kalian Islam
sebagai agama kalian”. (Al-Maidah: 3). Ayat ini turun di Makkah pada hari
Arafah bertepatan dengan hari Jum’at sebagaimana dijelaskan di dalam

l| “Shahihain”, “Musnad Ahmad” dan “Sunan An-Nasa’y” dan “Sunan At-
Tirmidzy” dari hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu ‘Anhu, dan di

" dalam “Sunan At-Tirmidzy” datang pula dari hadits Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu

\ ‘Anhuma.

s = Wallahu A’lam wa Ahkam.

\] Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory Hafizhahullah.
| ""“\\ BACAAN KETIKA MELETAKAN JENAZ AH DI DALAM
:F) ) KUBURAN
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Pertanyaan::
o .
Apakah ada dzikir-dzikir atau doa-doa ketika meletakan jenazah di dalam
- g kuburan?
] - , Jawaban: .
) ) = . = %
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o
Tidak ada dzikir-dzikir atau doa-doa ketika meletakan jenazah di dalam
A ) kuburan melainkan hanya bacaan:

€ Jouy Ada e § A alum,

§ w\ “Dengan nama Allah dan di atas agamanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa

d ' Sallam”.

Bacaan tersebut diriwayatkan oleh Al-imam Al-Hakim di dalam “Al-
Mustadzrok ‘alash Shahihain” dari hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu
‘Anhuma, beliau berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

) Jghu) Al 16 5 Al play ) 51580 30, g8 B AU 5 2 5 1),

“Jika kalian meletakan jenazah kalian di dalam kubur maka ucapkanlah:
Dengan nama Allah dan di atas agamanya Rasulullah”.

,\ Bacaan tersebut diriwayatkan pula Al-lmam Ahmad di dalam

s “Musnadnya” dan Al-Baihaqy di dalam “As-Sunan Al-Kubro” dengan lafadz:

«&wﬁjgﬁ;ukgm&\yﬂggﬁuéésljjx;ﬁbjﬁg».

\ ] “Jika kalian hendak meletakan jenazah kalian di dalam kubur maka
\ ucapkanlah: Dengan nama Allah dan di atas sunnahnya Rasulullah”.

bacaan yang lainnya atau menambah dengan mengazankan jenazah yang
diletakan di dalam kubur maka ini adalah bid’ah (sesat) dan ancaman bagi _
\\ yang mengerjakannya adalah neraka, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

- 7 4 \ Dan bila ada yang membaca selain itu atau menambah-nambah dengan
\(f o
\

berkata:
\—) «ADE A8 5 85 IR HsaY) Sk g ahak o3 o3gh HA 5 A QS sl i b Jg G,

e B “Adapun setelah itu! Maka sesungguhnya sebaik-baiknya perkataan adalah

Kitabullah dan sebagaik-baik petunjuk adalah petunjuknya Muhammad
(Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam) dan sejelek-jeleknya perkara adalah,perkara
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Muslim dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu).

Dan di dalam “Sunan An-Nasa’y”, dan “Shahih Ibnu Khuzaimah”
L - dengan tambahan lafadz:

«gl-f\-“ b ADa < am.

“Dan setiap kesesatan di dalam neraka”.

Wallahu A’lam wa Ahkam.

Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory Hafizhahullah di
Gunung Barrogah Darul Hadits As-Salafiyyah Damma;.

HUKUM MENYIAPKAN SUTROH
KETIK A&

HENDAK SHALAT BERJAMA’AH

Pertanyaan:
asa 1 Craa ) A P

Abu Ahmad! terkadang kita shalat berjama’ah terlambat lalu kita menaruh
sutroh apakah boleh perbuatan kita tersebut?

Abu Hamzah Imron Al-Ambony (08134xxXXXXXX).
Jawaban:

a1 a0 b vy

g Cpalladl Al daadl;

Permasalahan ini ada dua pendapat:

=
“ Pendapat pertama: Boleh, dengan maksud supaya dia nantinya tidak
bergerak-gerak di dalam proses shalatnya, dan meletakan sutroh tersebut
karenﬂ«khawiatir setelah imam salam (selesai shalatnya) dia tidak lagi

A ):'}li"l'@;; 1'




| = =
) memiliki sutroh dan kalau dia menuju atau bergeser menghadap sesuatu
-3

yang akan dia jadikan sutroh jaraknya jauh, maka kalau berjalan khawatir
bisa batal shalatnya, sedangkan kalau dia diam di tempatnya dengan tanpa
menggunakan sutroh maka dia terkena hadits dari Abu Dzar Rahimahullah:
o
€3 G G AN JA 3N 83 gy n,
“J “Akan terputus shalatnya seseorang jika dia tidak menggunakan diantara ke
dua tangannya (sutroh)....”.

\ Dan sutroh yang dia letakan ketika masih mengikuti shalat berjama’ah

: ! bersama imam ini tidak memiliki fungsi sebagai sutroh, hal tersebut karena
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sutroh imam adalah sutrohnya dia (selaku makmum), keberadaan sutroh

7 'H‘ tersebut sama dengan keberadaannya shaf yang ada di depannya, hanya

yang teranggap adalah sutrohnya imam. Apabila imam sudah selesai dari
shalatnya maka shaf yang ada di depannya berubah menjadi sutroh baginya,
begitu pula kalau dia meletakan sesuatu di depannya maka sesuatu tersebut
'1' teranggap sebagai sutrohnya.

Pendapat kedua: Tidak boleh, dengan alasan karena sutrohnya imam adalah
\ sutrohnya makmum, pada pendapat kedua ini juga ada dua macam:

s Yang pertama: Wajib baginya untuk membuat atau mencari sutroh bila imam *

telah selesai shalatnya, orang yang berpendapat dengan pendapat ini
| \ mempersyaratkan:

Ui Bila sutrohnya jauh maka dia tidak berjalan mendekati sutroh, dan
persyaratan ini terkena hukum hadits:

\ «b i ‘_,J\ Y\ Ls-\mﬁ Y.,

“Janganlah kalian shalat kecuali (menghadap) ke sutroh”. (HR. Muslim, Al-_
\H\ Baihaqy dari lbnu Umar).

Ui Bila dekat maka wajib mendekati sutroh.

Yang kedua: Kalau imam sudah selesai shalatnya maka dia tidak boleh
membuat atau menuju ke sutroh, dalam artian dia tetap di tempatnya, ini

adalah pendapatnya Kholiful Hadi Al-Hizby dan orang-orang yang fanatik
=

=




) kepadanya, mereka berdalil dengan perkataan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa L
- Sallam:

((u.uu‘ Ca DJ-H.A-\ f—u-l-ﬂ UJ‘ asn‘ ui‘a M ........ ». b

= “Jika akan shalat salah seorang kalian kepada sesuatu (sutroh) yang :
: memisahkannya dari manusia”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim dari Abu Sa’id), \*)
““’  mereka mengatakan bahwa lafadz “idza” dalam hadits tersebut bermakna '
“sebelum” jadi kalau “sedang” shalat dan sutrohnya sudah tidak ada maka \
baginya untuk diam di tempat; tidak boleh maju dan tidak boleh bergeser ?”
( » \ mencari sutroh. Akan tetapi pendapat ini adalah pendapat yang batil, karena K :
\J lafadz “idza” juga bisa digunakan terhadap sesuatu yang “sedang” atau yang 'u\-. : ‘x......

“sudah” terjadi sebagaimana perkataan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: "N ©
N

()3 e Al ] 25 48 18 aSaa o) 3 G &5 10, ‘

@

Yy e “Jika anjing menjilat pada bejana salah seorang kalian maka hendaklah dia . '-.\

7 membilasnya kemudia mencucinya sebanyak 7 (tujuh kali)”. (HR. Al-Imam \
b 1 Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan An-Nasay dari Abu Hurairah). Pada hadits k 1 -
| : tersebut sangat jelas bahwa perintah untuk mencuci atau membilas bejana o W &)
- 1\ bukan sebelum anjing menjilatinya akan tetapi setelah anjing menjilatinya. }

} o Dari pendapat tersebut yang rojih (yang benar) adalah pendapat pertama
\ yaitu bolehnya meletakan sutroh karena keberadaan sutroh tersebut sama A
\ dengan keberadaannya shaf yang ada di depannya, dan hanya yang |
' ] teranggap adalah sutrohnya imam, apabila imam sudah selesai dari
shalatnya maka sesuatu yang dia letakan, yang ada di depannya tadi berubah
" \ menjadi sutroh baginya, Wallahu Ta’la A’lam wa Waahkam.

\({ # _ Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory -semoga Allah k \‘T
a2\ mengampuni dosa-dosanya- di Gunung Barroqah Darul Hadits Salafiyyah _
=\ Dammaj pada malam Rabu awal bulan Rabiul Tsany 1433 Hijriyyah.
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NIKAH KARENA BERZINA
Pertanyaan:
asa ) Can ) )

Dua orang berzina sampai wanitanya hamil, kemudian dinikahkan, kenapa
waktu hamil tersebut tidak boleh dinikahkan?

Hisyam bin Abdullah Al-Limbory (08134421xxxxx).
Jawaban:

a5l Chan 0 ) iy
ny Laf oppallad) b daadl;

Dalam syari’at Islam telah ditetapkan bahwa orang yang berzina bila
masih bujang maka dihukum dengan dicambuk seratus kali cambukan
kemudian diasingkan (dipisahkan dengan lawan zinanya) selama setahun,
adapun kalau yang berzina tersebut sudah menikah maka hukumannya
dicambuk kemudian dirajam sampai mati, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam berkata:

a5 Al s ity G g dda AT AL s &0y &),

“Bujang (berniza) dengan bujang maka dicambuk seratus kali dan diasingkan
setahun, orang yang sudah menikah berzina dengan (orang lain) yang sudah
menikah maka dicambuk seratus kali dan dirajam”. (HR. Muslim dari ‘Ubadah
bin Shamit Radhiyallahu ‘Anhu).

Dua orang bujang yang berzina tersebut tidak boleh langsung
dinikahkan akan tetapi dihukum terlebih dahulu dengan dicambuk seratus
kali kemudian diasingkan selama setahun, kalau ternyata wanita tersebut
sudah hamil maka tetap tidak boleh untuk dinikahi kecuali wanita tersebut
sudah membebaskan (melahirkan) bayi yang ada di dalam kandungannya,
dan ini umum larangannya baik itu menikahi wanita hamil karena berzina
atau hamil karena pernikahan namun kemudian suaminya meninggal, dari

o . B
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) Ruwaifi’ bin Tsabit Al-Anshary Radhiyallahu ‘Anhu, beliau berkata: Aku S
- mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

. «d Y5 » sl G i L« w—f— g5 08k A & JAY‘ aJ-‘-“J »“-' uw-\ s Y 0¥ -
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"‘J “Tidak halal bagi seorang pria yang beriman kepada Allah dan hari akhir \")
menuangkan air maninya di kebun (rohim) —yakni menggauli (menikahi) \

o wanita yang hamil-, dan tidak halal bagi seorang pria yang beriman kepada =
1%/ . \ Allah dan hari akhir untuk menggauli wanita sebaya (yang hamil) sampai dia K
\J membebaskan (melahirkan) bayinya”. (HR. Al-imam Ahmad dan Abu \

Dawud). A
[

Jika sudah melahirkan maka boleh untuk dinikahkan dengan yang
e menzinainya tersebut. Namun bila wanita tersebut setelah melahirkan
“ & bayinya kemudian tidak mau menikah dengan yang menzinainya maka boleh = \
baginya untuk tidak menikah dengan yang menzinahinya, dan kalau dia ingin \1
| menikah dengan yang lain (bukan yang berzina dengannya) maka syaratnya k '
dia harus benar-benar bertaubat dari perbuatanya (berzina), Allah Ta’ala : ‘J1
! \ berkata: »

L & (Cubadal I A3 2585 & ma 51 o) A Y 401305 A8 51 43 Y) s ¥ 1 30) _
3/.59] o

| ] “Laki-laki yang berzina tidak dinikahi melainkan wanita yang berzina, atau #l;l o af {
wanita yang musyrik; dan wanita yang berzina tidak dinikahi melainkan oleh
—# \\ laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu

iy ; : diharamkan atas oran-orang yang beriman”. (An-Nuur: 3). BN
\({- o \ #10

Pertanyaan:

\\ Bagaimana dengan orang yang berzina di negara kita (Indonesia) tidak
. diterapkan hukum Islam, apakah boleh langsung dinikahkan ataukah diberi J
*J pelajaran (dipukul-pukul) dulu sebagaimana yang dilakukan oleh LJ (laskar
jihad) dulu, atau yang mereka istilahkan dengan disekolahkan?

Jawaban:
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) Perkara perzinaan di negara kita adalah urusannya penguasa, mereka
- yang berhak menghukum siapa saja yang berzina, namun wali atau orang tua

yang berzina memiliki peran, dia berhak untuk mengambil bagian baik
* dengan cara menta’dib atau yang semisalnya, dan ini khusus anaknya adapun
lawan (orang yang berzina dengan anaknya) maka dia tidak berhak memberi
e hukum atau menta’dib akan tetapi dari pihak orang yang berzina dengan
‘-\) anaknya itulah yang lebih berhak menta’dib, jika kedua bela pihak
bersepakat untuk menghukum dengan cambuk seratus kali kemudian

l - diasingkan selama setahun maka ini bagus dalam artian boleh ditegakan
: i hukum atas kedua anak mereka, dan hal seperti ini perlu untuk melihat
e ! keadaan apakah tidak menimbulkan madharat, misalnya mereka bersepakat

menegakan hukum cambuk kepada kedua anak mereka yang berzina namun
ternyata masyarakat atau ada yang masih memiliki hubungan dengan laki-
laki yang berzina tersebut tidak meridhai hukum tersebut, yang pada
akhirnya mereka membujuk laki-laki yang dihukum tersebut untuk dendam
atau menanam kebencian yang pada akhirnya terjadi keributan dan berujung
'| pada kekacauan serta pertikaian (pertumpahan darah) maka seperti ini
hendaklah tidak ditegakan hukum atas keduanya, dan permasalahan seperti
ini diserahkan sepenuhnya kepada penguasa karena mereka yang memiliki
\ kekuasaan dan kekuatan, siapa yang dendam atau menanam kebencian
maka dia berhadapan dengan penguasa.

\ Cukuplah sebagai pelajaran yang pernah dilakukan oleh para

] gerombolan LJ (laskar jihad), karena mereka sudah merasa memiliki negara
\ di dalam negara, merasa berkuasa di dalam kekuasaan, mereka pun dengan
\\ serampangan menerapkan hukum buatan mereka yang dinisbatkan kepada

* merajam dan yang dirajam pun tidak jelas statusnya berzina atau tidak? Yang
berzina dijungkir balikkan, disuruh tiarap dan berguling-guling di jalan atau di
\\ terik-terik panasnya matahari dan kejahatan lainnya, yang jelas bertolak
belakang dengan hukum Islam yang suci. Maka tidak heran dengan sebab
) kejahatan mereka tersebut setelah itu mereka dibenci dan dimusuhi oleh
- masyarakat.

ity | hukum Islam —dan Islam berlepas diri dari penisbatan mereka-, mereka
e ) -
\

Dari penjelasan singkat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengendalian
hukum hersarrr\ra penguasa atau dipegang penuh oleh pemerintah.negara,
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L maka hendaknya seseorang bila mendapati saudaranya berzina dengan
“-)w orang lain maka dia menahan (memisahkan) saudaranya dengan yang

berzina tersebut selama setahun, setelah itu baru kemudian mereka
- bermusyawarah apakah mau dinikahkan atau tidak?.
o
Pertanyaan:
“J Jika wanita yang berzina hamil kemudian ditahan (dipisahkan) selama
setahun, setelah itu melahirkan maka bagaimana status anak yang dia
o lahirkan? Dan kepada siapa dinisbatkan anak tersebut?.

Jawaban:

Status anak tersebut adalah sebagai anak yang diperoleh dengan cara
perzinaan maka dia dinamakan sebagai anak zina, dan dia tidak teranggap
sebagai anak dari laki-laki yang menzinai wanita tersebut, walaupun secara
biologisnya bahwa ketika proses zina hanya laki-laki tersebut yang menzinai
namun secara syari’at anak yang dilahirkan tersebut tidak teranggap sebagai
1 anak dari laki-laki tersebut, walaupun ketika lahir mukanya sama dengan
muka laki-laki tersebut tetap dia tidak boleh dikatakan sebagai anak laki-laki
tersebut, akan tetapi anak tersebut dinisbatkan kepada ibunya, misalnya
\ namanya Yusa’ maka dinisbatkan kepada ibunya (misalnya ibunya bernama
Mariah) maka namanya Yusa’ bin Mariyah, hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Al-imam Al-Bukhary Rahimahullah di dalam “Shahihnya”,
] beliau berkata: “Telah menceritakan kepada kami Adam, beliau berkata:
Telah menceritakan kepada kami Syu’bah, beliau berkata: Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ziyad, beliau berkata: Aku
\\ mendengar Abu Huroirah: Berkata Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:

«Aal atally Gai el Mgl

\.  “Anak yang lahir untuk pemilik kasur (wanita yang melahirkannya) dan orang
vang berzina tidak berhak pada anak hasil pezinahannya”.

"J Wallahu A’lam wa Ahkam.

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory di Darul
Hadits As-Salafiyyah Dammaj pada hari Jum’at 15 Rabiul Tsany 1433
o _ Hijriyyah.
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) LUQMAN BA’ABDUH =
_ & =
"= DAN YANG BERSAMANYA ADALAH HIZBIYYUN
Pertanyaan: \f)
a1 a0 b iy \ --\*-
-
Ya Aba Ahmad apa pendapatmu dengan orang yang berkata: “Aku hanya . i 1

menghizbikan Lugman Ba’duh saja, adapun pengikut Lugman dan kawan- \ e
kawannya tidak hizbi karena Asy-Syaikh Yahya tidak menghizbikan kecuali \ ,-:’"-"
Lugman saja”?. _ \ -~

=’ o Jawaban: \1
aly £ ?:‘;JM () ‘&‘P“‘:' o \
\ sy Lo cppallald) o b el k i \1

» Kalau orang yang berkata ini baru pulang dari Dammaj maka sungguh dia . ‘{
» \ telah membodohi dirinya sendiri, adapun kalau dia belum pernah ke Dammaj
maka sungguh dia telah membutakan mata kepala dan mata hatinya. Betapa =
\ = banyak tulisan-tulisan yang telah tersebar tentang permasalahan tersebut!. b
. Jh Apakah mereka masih bersengaja untuk berpaling darinya? Ataukah mereka
telah mendapatkan penjelasan tersebut namun sengaja pura-pura bodoh dan ! :
=/ \ | keras kepala dari menerimanya?: \ _ f N

> -f.f\ Es1g it a3 ¥ R g (gtald I 30 gy sl oo 3 & 6858 (a1 (3 ) g e 218 i
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* WE N “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, bukankah mereka _I,-"r

“ \\ mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai i
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena sesungguhnya i ;

bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang di dalam
dada”. (Al-Hajj: 46).

Adapun alasannya karena Asy-Syaikh Yahya Hafizhahullah belum
menghizl&%kan pengikut Lugman atau kawan-kawan yang bersamanya maka

i : S &
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“J “Mereka adalah hizbiyyun”. Tidak sekali atau dua kali akan tetapi sudah

: -
_.w\ Begitu pula ketika beliau Hafizhahullah ditanyakan tentang K
\

: P : = - 5
.J,v \ II I '|.‘ ull 4 | \ H' d h "I . % Ib W '\! 1) i \ 1! y .z..' '|' e
— i1 & = = ﬁ " l. '"‘-1 e w
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ini adalah,kedustaan yang nyata, ini adalah kedustaan atassnama Syakhuna S

Hafizhahullah. Sudah berkali-kali Syaikhuna ketika ditanyakan tentang orang-
orangnya Lugman Ba’abduh (baik pengikutnya ataupun yang bersamanya)
maka beliau menyatakan:

((Qsia sY38)) \*)
: : 'K;

berkali-kali kami mendengarkannya mengucapkan hal tersebut.

perbuatannya para pemuja TN Ngawi seperti Rofi’i, Syaf’i dan Abdul Hadi
serta yang bersekongkol dengan mereka dalam upaya menghentikan dauroh '\
Ahlussunnah di Ngawi maka beliau menyatakan:

o ——

((uéﬁbcdﬂab\gchb’.}i‘&)gwﬂ‘ f-Y\g&\gca@.’méAg‘ ‘M’&Qﬁ)ﬂa@&ﬂ‘ s¥ 5A W
3y a9 08 e Y Cpnleal) Jladl il 038 ¢ agd jaa agd 2)). . N

"]' “Mereka hizbiyyun yang telah menyeleweng, bersihkan tangan-tangan kalian k ) \1
dari mereka, mereka adalah hizbiyyun yang jahat lagi sesat. Dan orang yang '
. belum mengetahui mereka maka akan mengetahui. Perbuatan-perbuatan ) ~J1
,\ mereka bukanlah perbuatan salafiyyin sama sekali, baik salafiyyin yang l ™~
terdahulu atau salafiyyin yang setelahnya. .

. Suatu keanehan dalam bersikap terhadap suatu firqoh, bila yang
\] dikatakan sebagai hizbi hanyalah pemimpinnya?!!! wl .

Apakah khoriji yang dikatakan hanya Dzulkhuwaisiroh adapun yang selainnya

\\ tidak?!!.

=" Apakah yang dikatakan sebagai ikhwani hanya Hasan Albanna adapun k \‘T
Hidayat Nurwahid dan anggota PKS bukan ikhwani?!!!. /

\a\ Apakah yang dikatakan sebagai hizbi hanya Mubarok Ba Mu’allim sedangkan
mahasiswa-mahasiswa dan kawan-kawannya bukan hizbi?!!!. S

Kami katakan: “Kalau orang yang berkata bahwa pengikut Lugman
Ba’abduh dan kawan-kawannya bukan hizbi dan yang dikatakan hizbi hanya
Lugman lalu kemudian orang tersebut berkawan dengan pengikut-pengikut

sserta kawan-kawannya Lugman maka dia adalah hizbi”.

L)
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\,_) Tidaklah kami katakan bahwa 3 (tiga) orang yang kabur dari Dammaj (Anwar
- - Pincang, Ibrohim Gas dan Dzulkifli) sebagai hizbiyyun melainkan karena
mereka pergi lalu bergabung dengan hizbiyyun dari jaringan Abu Abayah. =
a =
L - Tidakkah cukup bagi orang tersebut mengambil pelajaran dari orang i

g ﬁ

yang bermuka dua seperti Imam Brebes Al-Hizbi?!!! Asy-Syaikh Abu

- J Muhammad Abdul Hamid Al-Hajury Hafizhahullah berkata: “Kalau dia (Imam '*\.T/I' : P

: Brebes) tidak meninggalkan orang-orang Lugman maka dia bersama \
mereka”.
" R Sekali lagi kami katakan: “Siapa saja yang keras kepala dan tetap menjalin K
L 2 hubungan serta terus berteman dengan para hizbiyyin maka dia adalah hizbi, \
e \ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:
= m/\ o / / _
¢ V. '] «AS Fa egia\ S8 ALIS cpa 8 Ty, L
E -;"; “Seseorang di atas agama temannya, maka lihatlah salah seorang dari kalian o
R siapa yang dijadikan teman”. (HR. Al-imam Ahmad, Abu Dawud dan At- =
wr Tirmidzi dari Abu Huroirah Radhiyallahu ‘Anhu). k @
¢ \s
e Dijawab oleh Abu Ahmad bin Muhammad bin Salim Al-Limbory
| . '1L \ ‘Afallahu ‘Anhu di Darul Hadits Dammaj pada hari Ahad 17 Rabiutstsany 1433 l
U Hijriyyah. .
\ -
— W - - e — , - — — , X . = -
) ] SHOLAT SUNNAH 4 ROKAAT DENGAN DUA KALI \E
N\ - ,
\\ TAHIYAT
) w Pertanyaan: \
3 |Ill A .

*JS\&AAJS\A\NM

\\ Ada seorang da’i dari firgqoh Wahdah Islamiyyah dakwah di kampung kami di ;
Lombok, dia melakukan sholat sunnah sebelum zhuhur 4 (empat) rokaat, dua J
rokaat pertama dia duduk tahiyat kemudian berdiri ke rokaat ketiga dan
sampai ke rokaat keempat dia juga tahiyat, dia kerjakan sholat 4 rokaat
tersebut seperti sholat zhuhur; ada tahiyat pertama dan ada tahiyat terakhir
- dengan sekali salam, apakah perbuatannya itu benar?
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) " ¥ Akhukum Fiillah di Lombok.

= Jawaban:

@ a1 Chan 0 ) sy
Ll o rallad) oy b daad):

“J Perbuatan orang tersebut keliru, tidak satu pun ada riwayat yang
menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sholat sunnah 4
| = (empat) rokaat dikerjakan seperti sholat zhuhur, ashar dan isya’ yaitu ada
( o 4 tahiyat pertama kemudian tahiyat kedua, namun Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
\J Sallam melakukannya dua rokaat kemudian tahiyat sebagaimana dalam
. “Ash-Shohihain” dari Abdullah bin ‘Umar bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
N "”.')1 Sallam berkata:

- P « Bial gy 3550 88,8 ailall & Gl 108 i e gl 83

) “Sholat lail (malam) dua dua rokaat, maka jika kamu melihat bahwa (waktu)
b '] subuh sudah mau masuk maka sholatlah witir satu rokaat”. Dan di dalam
| . “Shohih Muslim”: Dikatakan kepada Ibnu ‘Umar: Apa itu dua dua rokaat,
- O\ beliau berkata: “Salam setiap dua rokaat”.

} o Dan tata cara sholat sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah

\ dijelaskan pula oleh Ummul Mukminin ‘Aisyah Radhiyallahu ‘Anha di dalam
~ “Ash-Shohihain”, di sana dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

' ] sholat 4 (empat) rokaat 4 (empat) rokaat dengan sekali tahiyat, juga witir

dikerjakan tiga rokaat dengan sekali tahiyat, juga dikerjakan dua rokaat

- \ dengan tahiyat kemudian salam, setelah itu berdiri menyempurnakan

ol \ witirnya dengan sholat satu rokaat setelah itu tahiyat dan salam. Dan

\({ " e permasalahan ini telah kami sebutkan dalam tulisan kami “Al-Jami’ush

*\ Shohih fii Ahkamil Witr wat Tarowih” tulisannya ada di situs

\\ www.aloloom.net pada bagian Majmu’atur Rosail Lii Abi Sholih Muhammad

Al-Andunisy.

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory di Darul
. P Hadits As-Salafiyyah Dammaj pada malam Senin 16 Rabiul Tsany 1433
Hijriyyah.
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harta hargm tersebut mereka gunakan untuk membiayai para karyawan atau
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KEKELUARGAAN

Pertanyaan:

Apakah boleh atau tidak seseorang memutuskan tali persaudaraan
terhadap keluarganya hanya karena dia mau menuntut ilmu?

Amin bin Mas'ud Al-Limbory (0812486xxxxxx).
Jawaban:

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim, Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata:

«Péu.:aag‘_’jbi@"}aw\é}h»

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim" (HR. Ibnu Majah dari
Anas bin Malik dengan sanad dhoif). Walaupun hadits ini dhoif akan tetapi
maknanya shohih, dan Allah Ta'ala berkata:

{19 :aana] felia a5 Ctaall s SLED AL 5 200 ) 4D ¥ 451 sl

"Maka ilmuilah! bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan dosa
orang-orang beriman laki-laki dan perempuan". (Muhammad: 19).

Setelah kita mengetahui tentang wajibnya menuntut ilmu bagi setiap
hamba maka hendaknya seseorang berupaya untuk bisa menuntut ilmu.

Merupakan suatu kesalahan bila kemudian ada yang berupaya menuntut
ilmu dengan cara menerjang hukum-hukum Islam atau dengan istilah )
"menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan", tidak dibenarkan bagi
seseorang supaya dia bisa pergi menuntut ilmu maka dia meminta-minta,
atau yang biasa dilakukan oleh para hizbiyyun adalah mendirikan yayasan
dengan sebab yayasan itu kemudian mereka meminta-minta harta manusia
atau merampas harta manusia atas nama yayasan, yang kemudian harta-
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n — . . g
para ustadz yayasannya pergi menuntut ilmu, maka cara seperti ini jelas
harom.

Begitu pula seseorang ingin pergi menuntut ilmu, namun bertabrakan
dengan masalah keluarga, misalnya orang tua melarangnya untuk pergi ke
pondok pesantren karena di rumah tidak ada orang yang bisa merawat orang
tuanya namun dia tetap bersikeras untuk ke pondok pesantren dengan
meninggalkan orang tuanya terlantar, dengan keadaan orang tua seperti itu,
namun dia tetap bersikeras ke pondok pesantren dan dia memutuskan
hubungan dengan orang tuanya maka ini adalah maksiat dan termasuk dari
dosa-dosa besar, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata:

(290 Balgiy 0B of o930 JgBy ccmall gl (5580 g ¢ puil) B g cally ) Y 2 il yS)).

"Paling besarnya dosa besar adalah; menyekutukan Alloh, membunuh jiwa,
durhaka kepada kedua orang tua dan perkataan dusta atau persaksian
dusta". (HR. Al-Bukhary dari Anas bin Malik).

Atau misalnya orang tersebut memiliki saudari yang sudah menikah
dan saudarinya ikut suaminya ke daerah yang lain, dan saudarinya tersebut
karena dia memiliki kewajiban atas suaminya dia pun meminta orang
tersebut untuk tetap di kampung dalam rangka berbakti kepada orang
tuanya namun orang tersebut tidak menuruti nasehat saudarinya, bahkan
sekaligus dia memutus hubungan (rohim) dengan saudarinya lantaran
dinasehati seperti itu maka orang tersebut telah berbuat kemaksiatan,
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata:

«ald Al JAy Yy

"Tidak akan masuk Jannah (surga) orang yang memutus". (HR. Al-Bukhary
dan Muslim dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im dari Bapaknya), di
dalam "Shahih Muslim" berkata Ibnu Abi 'Amr: Telah berkata Sufyan:

((p0 &8 Ax))
"Yaitu yang memutus hubungan kekeluargaan (serohim)".

Adapun kalau ada dari saudara-saudarinya yang berbakti dan merawat
orang tuanya maka tidak mengapa baginya untuk pergi menuntut ilmu, akan

i *
. tetapi hendaknya sebelum dia pergi menuntut ilmu dia berbakti dulu kepada

A P &K iE = f 2=\
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orang tuanya sebatgss kemampuannya dan menampakan akhlak yang mulia

di hadapan mereka. Di tengah-tengah dia berbakti kepada orang tuanya, dia
sempatkan diri memberikan nasehat dan arahan kepada orang tuanya,
dijelaskan tentang keutamaan ilmu dan keutamaan memiliki anak yang
sholih, sehingga orang tuanya menaruh rasa kecintaan dan kasih sayang

e l kepadanya, juga diminta doanya sehingga keberangkatannya ke pondok

\

pesantren mendapatkan berkah; diberkahi ilmu yang bermanfaat dan
diberkahi pula dalam mengamalkan ilmunya.

Adapun bila dia sudah berbakti dan berupaya dengan semaksimal
mungkin supaya orang tuanya meridhainya untuk ke pondok pesantren
namun orang tuanya tetap bersikeras melarangnya, begitu pula saudara-
saudarinya yang berada di sekitar orang tuanya melarangnya maka tidak
mengapa baginya untuk pergi ke pondok pesantren, dan bila orang tua atau
saudara-saudarinya memutus hubungan dengannya maka dia tetap bersabar
dan dia tidak boleh memutus hubungan (rohim) dengan mereka, dia tetap
menganggap bahwa mereka punya hubungan dengannya.

Bila orang tua atau saudara-saudarinya tetap bersikeras melarangnya
untuk pergi menuntut ilmu; mereka mencegahnya dari ilmu dan membenci
ilmu maka dia tetap tidak boleh untuk memutuskan hubungan (rohim)
dengan mereka, kewajibannya dia adalah baro' (berlepas diri) dari perbuatan
mereka. Jika keadaan orang tua dan saudara-saudarinya seperti itu maka
boleh baginya untuk berangkat segera ke tempat ilmu (pondok pesantren)
dengan tanpa izin mereka, dan hendaknya dia ketika akan berangkat ke
tempat ilmu untuk menyediakan perbekalan; baik perbekalan materi atau
perbekalan jasmani sehingga perjuangannya tidak terputus di tengah jalan,
Allah Ta'ala berkata:

{197 53] { 381 930 S8 (b 1933335]

"Berbekallah kalian, maka sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa".

‘\J (Al-Bagaroh: 197).

Kalau dia sudah berbekal dengan takwa maka Allah Ta'ala akan
mudahkan urusannya, Allah Ta'ala berkata:

o
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"Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan @
-

4 \I {AAS\u\mjﬁéﬁ\ujgJSJ“L}‘JMY%L}‘MJJ‘J(Z)IAJMMM“‘G%&*; K

\-_) NIKAH DENGAN PERWALIAN HAKIM J

- baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan-
Nya kepada kalian, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia = -
J akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala ‘\.IF)
baginya". (Ath-Tholaq: 4-5). Jika dia sudah berbekal takwa maka hendaklah \ .
dia barengi ketakwaannya tersebut dengan tawakkal, Allah Ta'ala berkata:

4-2 3% {(3) \J.\egwdﬁm\‘y_neaf\@u]

= ‘xﬁl.] "Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 'AY =

jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tidak disangka-sangkanya,
dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan _
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan = \
'1' vang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan k )
bagi tiap-tiap sesuatu". (Ath-Thalaq: 2-4).

Ketika dia sudah di tempat ilmu maka hendaknya dia bersungguh-
\ sungguh dalam belajar dan dia terus berupaya melakukan pendekatan - l
dengan orang tua dan saudara-saudarinya, baik dikirimkan surat yang

berisikan nasehat atau mengirimkan hadiah dan yang paling penting dia

\] terus mendoakan mereka agar diberi hidayah, semoga dengan itu nantinya [ Y -

mereka akan menjadi pembela dan pendukungnya dalam menjalankan
agama yang mulia.

J Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory 3 \'T
)’ Hafizhahullah. \ #

- Pertanyaan:

a1 Chan ) ) sy
= ®
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Ada seseorang ingin menikah dengan seorang wanita namun orang tua
wanita tidak ingin untuk menikahkan putrinya dengan orang tersebut,

kemudian keduanya menikah dengan wali dari hakim (pemerintah)? Apakah

pernikahan tersebut boleh dan apakah sah pernikahan keduanya?
Jawab:

a1 Chan ) b sy
A Lo (ppallald Gy alb aad):

Syaikhuna Yahya bin ‘Ali Al-Hajury Rahimahullah ditanya tentang
masalah tersebut maka beliau membolehkannya dan pernikahan keduanya
sah, beliau berdalil dengan hadits Aisyah Radhiyallahu ‘Anha bahwa Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

(4 5 Y Ga (s Gl g)).

“Dan hakim (pemerintah) adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali”
(HR. Al-imam Ibnu Majah, Abu Dawud dan At-Tirmidzy). Di dalam “Musnad
Ahmad” dari hadits Abdulloh bin ‘Abbas dengan sanad dhoif dan menjadi
hasan karena ada penguat dari hadits lain, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam berkata:

(M A Y e Ay otaladl g Ao W) 1S3 Y)),

“Tidak ada nikah kecuali dengan wali, dan hakim (pemerintah) adalah wali
bagi orang dia tidak memiliki wali”.

Pertanyaan:

Bagaimana kalau ternyata orang tua wanita sebenarnya ingin
menikahkan putrinya dengan orang tersebut namun orang tersebut terburu-
buru dan langsung membawa lari putrinya yang kemudian dinikahkan oleh
hakim (pemerintah), dan orang tersebut berdusta kepada hakim

d (pemerintah) bahwa orang tua wanita tidak ingin menikahkan keduanya,

maka bagaimana hukumnya pernikahan seperti itu?

= - T B =

e — = i

Jawaban:
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Pernikahan keduaﬁya sah, karena ada perwalian dari hakim (pemerintah) |
dengan dalil hadits tersebut, namun wajib bagi orang yang menikah tadi
untuk bertaubat kepada Alloh Ta’ala, karena dia telah melakukan dosa,

penipuan dan pelanggaran. Dan tidak dibenarkan bila kemudian dibatalkan

L pernikahan yang sudah terjadi, dengan alasan pernikahan terjadi dengan

ke l cara yang salah.

Di zaman jahiliyyah banyak musyrikun Quraisy melakukan pernikahan
dengan cara-cara yang salah namun ketika mereka masuk Islam Nabi
\ Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan mereka untuk
menceraikan istri-istri mereka, yang beliau perintahkan mereka hanya
menceraikan istri-istri yang lebih dari empat. Wallohu A’lam.

N I‘”.'\‘ Bila seseorang bersikeras dengan pendapatnya bahwa pernikahan yang

sudah resmi dari kedua orang tersebut tidak sah dan harus dipisah maka ini
adalah termasuk perusakan, pernah terjadi pada seorang pentolan hizbi
3 memberikan fatwa kepada seorang da’i dari temannya sendiri tentang
1 bolehnya menikahi wanita dengan perwalian hakim (pemerintah), ketika

| : seorang da’i (kawannya) tersebut sudah berbulan madu dan sudah resmi
: ;-' sebagai keluarga tiba-tiba pentolan hizbi tersebut mengeluarkan fatwa baru
} _ \ dengan bergegas menghubungi temanya tadi bahwa yang benar (menurut
' w dia) pernikahannya tidak sah dan harus diceraikan istri barunya tersebut,
_ yang pada akhirnya istri baru tersebut diceraikan yang akibatnya dia stress
\] setengah mati (hampir gila). Wallohul Musta’an.
B A
g™ \ Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory Hafizhahullah.
) Pertanyaan:
="\\ s ) Cran 1) A
el
Apakah di zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ada sistem pernikahan
"J dengan perwalian dari pihak hakim?
o B Jawaban:
a1 a0 ) iy
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Di dalam “Shohih Al-Bukhary” dari Sahl bin Sa’d Radhiyallahu ‘Anhu, beliau
berkata: “Kami duduk di sisi Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam maka
datanglah kepadanya seorang wanita memasrahkan (menyerahkan) dirinya
kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, namun Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa

N '-) Sallam tidak menyukainya, maka berkata seorang dari shahabat Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Salam:

- U535 i 55

"l “Nikahkan aku dengannya wahai Rasululloh”. Rasululloh Shallallah ‘Alaihi wa
Sallam berkata:

R \,'] o dra i

“Apakah kamu memiliki sesuatu?” Dia berkata:
2irh G g2 a
“Aku tidak memiliki apa-apa”. Rosulullah berkata:
" 25 (e LAY
\ “Tidak ada walaupun cincin dari besi?”. Dia berkata:
Ciall h\gum.\l‘l.g_\kﬁlﬁb& ‘f{)a \uﬂjuawula‘u

“Tidak ada walaupun cincin dari besi, akan tetapi aku akan membela kain
(sarungku) ini, lalu aku berikan untuknya setengahnya dan aku mengambil

: \\ setengahnya”. Rasululloh berkata:

- ﬁwu‘ﬂ‘w&ad&

“Apakah ada padamu sesuatu dari (hafalan) Al-Qur’an?”. Dia berkata: “lya”,
\\ Rosululloh berkata:

\) NI Ga dlaa Ly g&38 55 388 Cad),

“Pergilah sungguh saya telah menikahkan kamu dengannya dengan (mahar)
dari (hafalan) Al-Qur'anmu”. (HR. Al-Bukhory).
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Juga ada dalam suatu hadits ketika kaum muhajirin yang dipimpin oleh Ja’far
bin Abi Tholib -Radhiyallohu ‘Anhum- hijroh ke negri Habasyah maka Raja
Najasyi —Radhiyallahu ‘Anhu- menikahkan seorang Muhajiroh dengan Nabi

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

‘J Maka merupakan suatu keganjilan kalau kemudian ada yang

mengatakan MUNGKIN atau KEMUNGKINAN tidak ada walinya! Atau

- MUNGKIN orang-orang yang teranggap sebagai walinya masih kafir atau

MUNGKIN.... !,

Adapun perwalian maka kebanyakan ulama mengkiaskannya sama dengan
permasalahan perwalian pada warisan, dan urutan perwalian terhadap
wanita yang mau menikah adalah: Bapak, kakek dan yang diatasnya,
kemudian anak, kemudian anaknya anak (cucu) dan yang di bawahnya,
kemudian saudara-saudaranya, kemudian anak-anak mereka, kemudian
'-]’ paman-paman kemudian anak-anak mereka. Dan urutan ini disebutkan oleh

kebanyakan oleh ulama.

Jumhur ulama’ berpendapat: Bahwasanya wanita jika tidak ada padanya
\ kerabat, baik tidak adanya dari sisi nasab atau pun dari sisi wala’ maka
walinya adalah hakim (pemerintah) dan ini adalah pendapatnya Al-Imam
Ahmad, Malik, Asy-Syafi’y dan dalam satu riwayat dari Abu Hanifah.

] Maka dari pemaparan tersebut sangat jauh atau mustahil kalau
kemudian dibuatkan KEMUNGKINAN bahwa wanita tersebut tidak memiliki

A wali sama sekali baik dari sisi nasabnya atau wala’nya sehingga boleh

\ dinikahkan oleh sulthon (hakim) dan yang ada dalam hadits Aisyah -

Radhiyallahu ‘Anha- urutan untuk jadi perwalian hakim (sulthon) bila tidak
ada wali, sedangkan dalam kejadian dalam hadits tersebut sulthon

\\ (Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa sallam dan Raja Najasy -Radhiyallahu

‘Anhu- langsung menikahkan).

Walaupun seseorang sah menikahi wanita dengan perwalian hakim

« ¥ namun hendaknya dia tidak melakukan hal tersebut, karena bila dia lakukan

maka dia akan terjatuh ke dalam madhorat yang besar dan melahirkan
kerusakan lebih mendominasi dari perbaikan. Wallahu Ta’ala Allam.
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) Dijawab oleh Abu Ahmad bin Salim Al-Limbory -Waffaqahulloh-.
- -
% ) INGIN BELAJAR DENGAN ULAMA

Penanya:

Sudah lama saya bercita-cita untuk menuntut ilmu di Dammaj namun
kendalanya adalah keuangan, saya sudah mengumpulkan uang dan saya

\ perkirakan bahwa dengan uang tersebut sudah bisa berangkat ke Dammaj

namun kemudian saya berpikir kembali karena uang tersebut hanya untuk
biaya keberangkatan sedangkan untuk persiapan ketika sudah sampai di

e/\ Dammaj tidak ada, bagaimana dengan pendapatmu? Apakah saya tetap

berangkat dengan perbekalan hanya seperti itu? Ataukah saya perlu bekerja
(menungumpulkan uang) lagi atau bagaimana? Dan bagaimana denganmu
ketika dulu berangkat ke Damma;j?

1 Jawaban:

HAJS\&AAJS\A\NM
\ ny Lol oCppallad) oy b daadl;

. Jika kamu sudah yakin bahwa uangmu sudah mencukupi untuk
berangkat hingga sampai ke Dammaj maka berangkatlah! Dan kuatkan
] tawakkalmu! Karena kalau kamu menunggu sampai mengumpulkan uang
'gﬂ _ untuk persiapan kebutuhanmu di Dammaj maka ini mengkhawatirkan,
\\ karena Rasululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

« «$LAG Ea 48] a1 § S Al N aial G cpinilal i S A3 A sl G,

“Sesungguhnya hati anak Adam semuanya di antara dua jari dari jari
\\ jemarinya Ar-Rohman, (hati-hati mereka itu) seperti satu hati yng Dia
. memalingkannya sesuatu kehendak-Nya”. (HR. Al-imam Ahmad dan Muslim
# dari Abdulloh bin ‘Amr lbnil ‘Ash). Dalam riwayat lain masih dalam “Musnad
Ahmad” dan dalam “Sunan Ibnu Majah” dari hadits Nawwas bin Sam’an

=
bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

8131 FL 5« AQBT pLA &) ¢ el 3N abial (ha il 5 ) b e
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) “Tidaklah.dari hati Eecuali di antara dua jari dari jari jemarinya Ar-Rohman,
- jika Dia berkehendak (untuk menegakannya) maka Dia tegakkan dan jika dia

berkehendak (untuk menyelewengkannya) maka Dia selewengkan”.

- Sudah banyak kami dapatkan dari sebagian kawan-kawan kami,
mereka sudah cukup uangnya untuk ke Dammaj namun mereka menunda-
| ) nunda dengan alasan mencari uang tambahan sehingga ketika di Dammaj
mereka bisa membeli apa yang mereka butuhkan —demikian alasan mereka-,
namun ternyata tidak lama kemudian mereka berpaling dari tujuan awal
o . . . . .
\ mereka, ada dari mereka terfitnah dengan para hizbiyyun seperti terfitnah

dengan syubhatnya Muhammad Afifudin Al-Hizby As-Sidawy, dan ada pula
A tersibukan dengan usahanya yang pada akhirnya semakin lupa dan semakin

= 'xﬂl menjauh dari al-hagq.

Jika kamu sudah yakin bahwa dengan uang yang kamu miliki sudah
bisa sampai di Dammaj maka berangkatlah! Kuatkan tawakkalmu! Dan
kuatkan kesabaranmul!.

Kamu tidak perlu pikirkan bagaimana kalau sudah sampai di Dammaj?
Di Dammaj disediakan untuk kamu makan 3 (tiga) kali sehari; pagi makan roti
dengan fasolia, siang makan nasi campur bumbu, malam makan roti dengan

s fasolia masya Alloh nikmat luar biasa, setiap akhir Romadhan ada uang

tunjangan dari ma’had juga ada pembagian gamis atau imamah masya Alloh.

\ Adapun tetang kami kenapa tiba-tiba bisa sampai di Dammaj maka itu
tidak lain karena pertolongan Alloh Ta’ala kemudian dengan sebab saudara
kami yang mulia Abul Abbas Harmin —Hafizhahumulloh wa Ro’ahum-, beliu

= mata terpajangkan bagi kami, lapangan kerja terbuka untuk kami, Alloh
Ta’ala memberikan hidayah kepada kami dengan sebab saudara kami
! tersebut -Jazahumullohu khoiran katsiro-, beliau mendahulukan kami dari
pada dirinya, beliau dan Abu Muhammad Al-Amin Nurdin —Hafizhahumulloh
\J wa Ro’ahum- membantu membiayai kami sehingga kami bisa berada di Darul
Hadits Dammaj.

N \ memberikan dorongan untuk kami ke Dammaj sedangkan dunia di depan
x[ [

=
Karena proses pemberangkatan ditunda-tunda terus, maka kami
menunggu di Jawa berbulan-bulan yang mengakibatkan kami kehabisan
» bekal unt?jk persiapan di perjalanan. Ketika sudah ada panggilan maka kami
it _— = %
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' ) Barokallahu fiihi- bahwa pemberangkatan dari Indonesia ke Dammaj kami

\_) menjualku kepada seorang Yahudi sebagai budak”. J

1-l.v Wy II Ll s W d ! \ .'ni 4 Y { '-!' . ) ll \ || I ..I 1‘ =, Y
L1 ﬁ - ﬁ L. 5 i "".1 ] “ w
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berangkat.dengan tanpa membawa uang serupiah pun, ketika kawan-kawan S

kami berangkat ke bandara Jakarta dengan mobil kami pun diajak naik
bersama mereka, kami semua sampai di Shon’a dengan selamat, kemudian
datang mobil bisnis utusan Abu Abayah membawa kami ke Damma;.

=

tidak dikenakan biaya lagi, kalau Abu Salman menagih dari kalian maka
kalian bayar nanti kami gantikan uangnnya, namun ketika kami sudah sampai
\ di Dammaj Abu Salman (alias Abu Abayah) langsung menagih ke masing-

1 masing kami 150 $ (seratus lima puluh dolar), karena kami tidak memiliki
uang sama sekali maka kami menghubungi Abu Afifah dia pun berkata: Utang
dulu lalu kasikan Abu Salman nanti kalau sudah ada yang ke Dammaj baru
kami kirimkan uang gantinya. Kami pun berani utang ke saudara kami Amin
-—Rahimahulloh-, setiap rombongan datang kami selalu menanyakan titipan

dari Abu Afifah —Qotalahulloh- ternyata tidak satu pun yang mendapatkan B

'T titipan, ternyata uang-uang kami dan kawan-kawan kami disantap habis oleh \ i \1
Abu Afifah Al-Hizby —Laa Jazahullohu Khoira- (lihat tulisan kami “Nasehat

Untuk Menjauhi Orang-orang Sesat”). ) 'J1

|

Dari Indonesia kami sudah dijanjikan oleh Abu Afifah Husen Al-Hizby -Laa ; ;
\
ﬁ-
|
[
\

\ Dengan perlakuan seperti itu tidak sedikit pun membuat kami . [
melemah, prinsip kami: Ini masih ringan dibandingkan Salman Al-Farisy
Rodhiyallahu ‘Anhu ketika beliau berkata:

\ | ¥
] \jllﬁo&‘_,.\.A.\.\;JMA‘_,.\‘Jmes.\habc_ud\UAJ\L,J\@MNJ‘_\M\JIA.\‘_\.\SQAJLGAJA h\ L
188 3543 U35 Boa (s (salls o 3R (5215 o 15008 13) S (3 shet 5 b spiba B au | |

\\ “Lewat kepadaku dari serombongan pedagang, maka aku katakan kepada
% _ mereka: “Bawalah saya ke negri Arob dan saya akan memberikan kepada k \“T

kalian sapi-sapiku dan kambing-kambingku ini, mereka berkata: lya, maka
\. aku memberikan mereka semuanya, kemudian mereka membawaku, sampz;i
\”\ ketika mereka masuk di Wadil Quro’ mereka menzholimiku, mereka

Kami sangat bersyukur kepada Alloh Ta’ala karena bisa sampai di
Dammaj dengan mendapatkan cobaan yang jauh lebih ringan bila

dibandingkan Salman Al-Farisy Rodhiyallahu ‘Anhu.
=
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3 ) Sesampainya di Dammaj kami langsung sujud syukur:dan pada malam e
- - harinya kami langsung bermalam di masjid As-Sunnah, kemudian kami
=

mendapat tempat di sakan (asrama) bawah masjid, kami berupaya untuk
selalu berada di masjid terkhusus waktu-waktu sholat jama’ah, ketika dars
L (pelajaran) bersama Syaikhuna Yahya —Hafizhahulloh- saya tidak memiliki
.} kitab namun saya ingin berupaya untuk bisa menghafal hadits, saya teringat \*)
"‘J dengan kisah Al-lmam Muhammad bin Idris Rohimahulloh yang beliau

mengahafal hadits-hadits dengan cara menulis, saya pun berupaya untuk \
melakukan seperti itu, tidak lama kemudian ada saudara-saudara seiman o
yang memberi hadiah dengan kitab-kitab, ada pula yang meminjamkan kitab- K

\J kitab untuk kami, Jazahumullohu khoiro. 'u\-

Awalnya saya mengira bahwa hanyalah saya yang tidak memiliki kitab-kitab
dars namun ternyata di sampingku ada juga yang tidak punya kitab, saya %
mengira hanya saya yang sering mencuci pakaian tanpa sabun namun '
ternyata ada juga yang mencuci pakaiannya tanpa menggunakan sabun, saya &
g 1 mengira hanya saya yang memiliki pakaian yang paling sederhana namun k i \1
' ternyata ada juga yang lebih sederhana, saya mengira hanya saya yang -
-. memiliki dua pakaian ternyata ada di zaman sahabat yang hanya memiliki iJl
\ .j \ satu pakaian saja, Rasululloh Shallallah ‘Alaihi wa Sallam berkata kepada l ~
seorang sahabatnya: e

| ] “Apakah kamu memiliki sesuatu?” Dia berkata: "l
i H '- £ (i gie .
: ﬁ ‘) “Aku tidak memiliki apa-apa”. Rosulullah berkata: H \‘T
“Tidak ada walaupun cincin dari besi?”. Dia berkata:
J Carall) 37 5 Caall) 1 bt o3h 5334 (330 (815 08 (e LA Y5 J

“Tidak ada walaupun cincin dari besi, akan tetapi aku akan membela kain
(sarungku) ini, lalu aku berikan untuknya setengahnya dan aku mengambil

setengahnya”. (HR. Al-Bukhary” dari Sahl bin Sa’d Radhiyallahu ‘Anhu).
&
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) Dengan melihat keadaanku seperti itu, maka saya selalu menghibur
- - diriku dengan apa yang dikatakan oleh Al-imam Al-Bukhary dalam
. “Shohihnya”: =
"I ABgh g cpa ) BE Y g Ade Jiud gb e ) BTG,

tidak melihat kepada orang yang di atasnya”. Setelah beliau membuat bab
tersebut beliau berkata:

Il-- -wr\ w\ui.«amdju)&ojﬁu.a\&‘Cﬁ‘ﬂ&‘m}\@\&‘d&u@a.\; du‘d.cl.y.u\l.un
A | mdu\ywdtmytjdw\@wwwujtesu\pm du,-.mw

-. “Telah menceritakan kepada kami Isma’il, beliau berkata: Telah

N ‘”.'\‘ menceritakan kepadaku Malik, dari Abu Zinad dari Al-A’roj, dari Abu
_8 "} Huroiroh, dari Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beliau berkata: “Jika
y e salah seorang diantara kalian melihat kepada orang yang mengunggulinya

' pada harta dan rupa maka hendaklah dia melihat kepada orang yang paling

Dan juga saya menghibur diriku dengan perkataan Allah Ta'ala:

<) “Bab hendaklah melihat kepada orang yang dia lebih rendah darinya, dan )
Illk.
=
\
[
\

%ﬁ;’s 1 rendah darinya”. k

- . "SI S aier § . s ¢
% ah { b g 4ol dle 38 a0 (5 (g a0 AL 0 2 5 (4) 13 0 ol Gra Al gadi i i Gy |

. 5 4 ;3N {(5) 1,31 4]

\ "Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan

' ] baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan-

Nya kepada kalian, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia

T \ akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala
\ baginya". (Ath-Tholaq: 4-5). Jika dia sudah berbekal takwa maka hendaklah

|. ! ﬁ'
" dia barengi ketakwaannya tersebut dengan tawakkal, Allah Ta'ala berkata:
x[

p x\; {mu\m\gpmu&dsnguumYMw@JﬁJ(z)bJ““&““‘di&j
| | _ 4 -2 :Gl] { (3) 138 5k U4 A a8 3 yal &)

"J "Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya
=« jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tidak disangka-sangkanya,

. dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan

mencukgpkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan

g _. [ - - o=y “
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vang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan
bagi tiap-tiap sesuatu". (Ath-Thalaq: 2-4). Wallohu A’lam.

Pertanyaan:

LS a1 Can 1) ) g

Abu Ahmad! Apa hukum sholat dengan (memakai) jubah yang ada lipatan
1 pada kraknya?

(0813430xxxxxXx)
Jawaban:

a5l a0 ) vy

g Cpalladl Al daadl;

’1' Boleh memakainya, baik itu dipakai ketika sholat atau diluar sholat,
dengan dalil keumuman perkataan Alloh Ta’ala:

31/l e W] aalia U8 e 25051904 a1 5 )

(Al-A’rof: 31). Yang disebutkan dalam pertanyaan tersebut adalah termasuk

\ dari jenis pakaian dan tidak ada dalil khusus yang menerangkan tentang
larangannya, sedangkan asal segala sesuatu baik dia itu berupa pakaian atau
"'n,ﬁ _ pun selainnya adalah boleh kecuali ada dalil yang menerangkan tentang
; \\ ketidak bolehannya. Wallahu Ta’ala A’lam.
="
Pertanyaan:

Para hizbiyyun dan orang-orang yang membenci Darul Hadits Dammaj

',: menyebarkan lewat video dan kamera serta tulisan-tulisan bahwa di Dammaj J

ada pergerakan seperti pergerakan Teroris-Usamah bin Laden, mereka
membawakan bukti bahwa di Dammaj ada mortir, senjata kaki tiga, dan ada
senjata-senjata berat.
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“Hai anak Adam, pakailah perhiasan kalian ketika setiap (memasuki) masjid”.
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Jawaban:

¢
N

Dari awal berdirinya Darul Hadits Dammaj sudah dikenal sebagai
tempat ilmu syar’i, tidaklah orang-orang sesat dan para hizbiyyun membenci
Dammaj melainkan karena Ahlussunnah di Dammaj berpegang teguh kepada

Al-Qur’an dan As-Sunnah di atas pemahaman salafush sholih, mereka
J senantiasa ber-amar ma’ruf nahi munkar, begitu pula tidaklah membuat
kaum kafir Rofidhoh memerangi Ahlussunnah di Dammaj melainkan karena

Ahlussunnah di Dammaj mencintai Rosululloh Shallallahu ‘Alahi wa Sallam
& w\ dan para shahabatnya.

o

Orang yang masih memiliki kejujuran tentu tidak akan mengingkari
-. kalau di Dammaj memiliki apa yang telah disebutkan dalam pertanyaan,
N ‘”.'\ namun perlu diketahui bahwa apa yang telah disebutkan tersebut adalah
| sebagai sarana untuk membela diri dalam mempertahankan
keberlangsungan hidup di Darul Hadits Dammaj, Alloh Ta’ala berkata:

60/JE] AS3IE 5 A 56 Ay &5 S5 JIAI BlG 5 e 338 (e adidailal o 2 1 5de 3]
| : “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kalian
r" mampui dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
:l _ \ persiapan itu) kalian menggentarkan musuh Allah dan musuh kalian”. (Al-
% Anfal: 60).
\ Orang yang masih memiliki hati dan perasaan tentu tidak akan

' ] mengingkari kalau Dammaj dan penduduknya dizholimi oleh kaum kafir
: Rofidhoh, dengan realita seperti itu maka pemerintah Yaman sekitar tahun
~ \\ 1430 Hijriyyah memberikan bantuan kepada Ahlussunnah yang ada di
\r{ . Dammaj berupa persenjataan kemeliteran yang tujuannya untuk membela
* diri, dan kami (Muhammad Al-Limbory) juga mendapatkan sepucuk senjata

=i dari bantuan tersebut, begitu pula presiden Yaman jauh-jauh hari sebelum*
\\ mengundurkan diri dari jabatannya sempat memberikan hadiah senjata

, besar (senjata kaki tiga) yang digunakan untuk pertahanan utama di gunung
‘\_) Barrogah-markaz Darul Hadits Dammaj.

o B Ketika terjadi pengepungan terhadap Darul Hadits Dammaj mulai dari
bulan Dzulqo’dah 1432 sampai Muharrom 1433 Hijriyyah pemerintah Yaman
yang sudah melemah, masih juga sempat memberi bantuan bahan.makanan
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dan persenjataan seperti mortir dan yang lainnya, yang bantuan tersebut
dibawa langsung oleh beberapa tentara Yaman yang mereka memakai
seragam lengkap, ketika sudah sampai di Dammaj mereka sempat mengajak
orang Indonesia yang lewat di samping mobilnya untuk makan berjama’ah
dengan hidangan nasi dan tuna.

Maka hendaklah orang yang menuduh Darul Hadits Dammaj sebagai
markaz teroris untuk bertaqwa kepada Alloh Ta’ala karena secara tidak
disadari orang yang menuduh tersebut telah menampakan bentuk loyalitas
dan kerja sama dengan kaum kafir Rofidhah dalam bentuk pemikiran dalam
memusuhi Ahlussunnah, Alloh Ta’ala berkata:

2/3al] i)yt ) &) b ) 8315 ) 330 5 i e 1550 ¥ 5)

“Dan janganlah kalian tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Dan bertakwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah
sangat berat siksaan-Nya”. (Al-Maidah: 2).

Dijawab oleh Abu Ahmad bin Salim Al-Limbory —‘Afallahu ‘Anhu- di Gunung
Barrogah pada hari Selasa 10 Jumadil Ula 1433 Hijriyyah.

REALISASIKAN TAUBAT

Pertanyaan:
asa ) Cpaa ) A pee

Ya Aba Ahmad apakah menjadi keharusan bagi orang yang mau bertaubat
membuktikan taubatnya dengan menulis tulisan atau menterjemahkan

=Fn - N , o 2k

T e el _._-f" 'ﬂ‘{ —C A
e —

tulisan?.
Jawaban:
a1 a0 ) vy
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Kalau mengharuskan seperti itu maka para anggota LJ dan forum
komunikasinya yang harus dipertanyakan terlebih dahulu?!!! Karena dimana
tulisan mereka yang membongkar kesesatan LJ dan forumnya? Jangankan
tulisan penjelasan secara lisan saja mereka masih harus berpikir seribu kalil.

Kami katakan: Persyaratan bagi yang bertaubat harus menjelaskan dengan
tulisan atau menterjemahkan tulisan itu bukanlah suatu keharusan akan
tetapi cukup baginya dengan merealisasikan syarat-syarat taubat yang telah
disebutkan oleh Al-Ilmam An-Nawawy Rohimahullah sebagaimana dalam
“Riyadush Sholihin” dan cukup baginya mengadakan perbaikan dan
menjelaskan secara lisan jika memang dia tidak bisa menulis, Alloh Ta’ala
berkata:

MJ&\MMJ\H&\@WMDMHMQAdA@\JuM\wuj\uuw&uaﬁ\u\
(160)@-&}\‘_\\343‘1.\\‘3*3uy\dﬂglﬁ\\gmgba&ab\thﬁ“ﬂ\(159)03-\9)1\
160 <159/5_&]].

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah
Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dila'nati
Allah dan dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nat, kecuali

mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menjelaskan,

maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubat mereka dan Akulah yang
At-Tawwab (Maha menerima taubat) lagi Ar-Rohim (Maha Penyayang)”. (Al-
Baqgaroh: 159-160). Wallohu A’lam.

PATOKAN DALAM MENGETAHUI KEBENARAN

Pertanyaan:
\J asa ) Cpaa ) w\euu
®  Apakah benar kaedah ini: “Bila terjadi perselisihan antara dua kelompok
> maka lihat dari dua kelompok tersebut siapa yang paling dekat dengan
| ulama’ {,Karena yang setiap yang dekat dengan ulama’ itu selalu benar?.
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Jawaban:
asa ) Cpaa ) A pee
iy Laf ¢gpallad) ooy Al daad);
Tidak bisa diitlakkan seperti itu! Karena adakalanya orang yang paling
N J dekat dengan ulama terkadang di atas kesalahan, begitu sebaliknya! namun
hendaknya seseorang berpatokan kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah di atas
\ pemahaman salafush sholih, Alloh Ta’ala berkata:
o

oSl il 558 8 AT a5 iy st A &) a5 A ) 5585 2 o g 3 (4

59/s\udll] |

“Maka jika kalian berselisih tentang sesuatu, maka kembalikanlah dia kepada

\
| Allah (Al-Quran) dan Ar-Rosul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagi kalian)
dan lebih baik akibatnya”. (An-Nisa’: 59). Dan Alloh Ta’ala berkata:
'1 147/5 4] CnAadd) Ga G o€ D &35 e a1
-. “Kebenaran itu datangnya dari Robbmu, maka janganlah sekali-kali kamu
'\ termasuk orang-orang yang ragu”. (Al-Bagaroh: 147).

Lihat Khowarj ada dari mereka awalnya paling dekat dengan Amirul

_ Mukminin Ali bin Abi Tholib, namun lihat ketika Ali Rodhiyallahu ‘Anhu mau

\] damai dengan Mu’awiyyah Rodhiyallahu ‘Anhu maka mereka tidak terima,
hingga kemudian berujung dengan pemberontakan!.

A\ Juga lihat kejadian sepuluh tahun yang lalu, Ja’far Umar Tholib dan

\ Lugman bin Muhammad Ba’aduh serta jaringannya seperti Muhammad As-
Sewed, Usamah Faishol Mahri, Qomar Su’aidi, Muhammad Afifuddin, Dzul
. Akmal, Dzul Qornain, Lugman Jamal, Asasuddin, Ja’far Sholih, Askary, Ayip*
\\ Syafrudin, Syafruddin dan pengikut mereka, semuanya ketika itu merasa
paling dekat dengan para ulama! Bahkan lagu-lagu mereka: “Kami bersama

*J para ulama”, namun apa yang ada pada mereka? Apakah mereka diatas

kebenaran? Wallohi tidak! Justru mereka menjadikan ulama’ sebagai
tameng, mereka suka mencari muka dihadapan ulama’, berdusta atas nama

ulama, ada dari mereka tidak faham dengan perkataan ulama’ namun sok
& .
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faham yang kemudian menyampaikan kepada umat tidak seperti yang G
dikatakan ulama’ tersebut. Wallahul Musta’an.
=
= . Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory - .

- % Ayyadahulloh-.

Pertanyaan:

$

. Y
: . . 1|Il
|l b /’/m\ *JM el o ' ¥
.’l v Y ) K v W II:.
i [ | PERLOMBA AN DALAM BELAJAR &\ A
%/ (1) Apakah boleh berlomba dalam belajar? Misalnya seorang ustadz atau | .\1 7
T 1f ] orang tua mengatakan kepada anaknya: Usahakan tahun ini kamu sudah bisa t x -._ \
= 4 menyaingi si fulan, kamu upayakan bisa menyelesaikan hafalan Al-Qur’an
olf & dan juga bisa lancar membaca kitab! - \
/, o o =4
o ) (2) Apakah di Darul Hadits Dammaj ada model perlombaan atau bersaing k o \1 :
2% dalam mengejar target? Apa tinjauan syariat tentang masalah ini? b Z
o) -
- \ Jawaban: - §
L4 | N\ 4
\ K L p ) G ) ) sy -
u * \ s g cCpallal) Gy b daall: y
;'-?‘-’._ ) Y ] Boleh tidaknya berlomba dalam belajar tergantung niatnya, Rosululloh ﬁ\l\ ¥ ..-"*. :__f.'

.. N \.. Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

;e '1‘:-’.’; _ @ ¥ H @ 4 -'
s G \\ w3 (gAY )5 A3 P Wy, -
iy o _
- ||Il i

“Sesungguhnya amal perbuatan tergantung niatnya, dan hanyalah seseorang _ ;
# \ itu tergantung kepada apa yang dia niatkan”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim .,_.
" \ dari Umar bin Al-Khoththab Radhiyallohu ‘Anhu). g
i ) Kalau seseorang niatnya karena Alloh Ta’ala kemudian supaya bisa \‘-)
- mendulang ilmu yang banyak maka ini terpuiji, Alloh Ta’ala berkata:
- AAZAD) b B35 B8N 1 gi50 5 Bl | g5 S Gl AL Fpalia 4 \33;5.3;{; g el a3
__ - 5/%5]] .
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L “Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka menyembah Allah T
“-)w dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama Y
yang lurus, dan supaya mereka menegakan shalat dan menunaikan zakat; "
P dan yang demikian itulah agama yang lurus”. (Al-Bayyinah: 5). X .
o
Dan kalau niatnya supaya mencari sanjungan dan pujian atau ;
~J rekomendasi (ijazah) supaya nantinya bisa memperoleh dunia maka ini \,,)
tercela, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: : .
- “Pw‘umduwmwdu‘%ﬁﬂWMﬂbwuu\ﬂ\\ﬁjwjew\eh_.d;” = \
l \I b 7 B 5 9 GaN &R gmdw#amamjwsdu LGTAD dd & od g Adake K ok
\J 0 b Gl s agd s I Gaalid 4y al 2 Uy, |

e/ \| “Dan seseorang belajar ilmu dan mengajarkannya dan dia membaca Al-
')‘ Qur’an lalu didatangkan kepadanya dan diperkenalkan nikmatnya maka dia
pun mengenalnya. Dia berkata: Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya
o L dan aku membaca Al-Qur’an untuk-Mu! Alloh berkata: “Dusta kamu! Akan =
'1' tetapi kamu mempelajari ilmu supaya mau dikatakan ‘alim (berilmu), dan k )
\ kamu membaca Al-Qur’an supaya dikatakan Qori’ (pembaca), maka sungguh
. telah dikatakan, kemudian diperintahkan dengannya lalu diseret di atas
~ \ wajahnya sampai kemudian dilempar ke dalam neraka”. (HR. Muslim dari l
\s Abu Huroiroh Radhiyallohu ‘Anhu).

Adapun tentang perlombaan atau persaingan dalam masalah
- \] mengejar target maka ini termasuk dari perkara yang dianjurkan dalam |
g N syariat Islam, Alloh Ta’ala berkata: \

\\ 148/5 ] i 5iAl | shinld]

\({ # _ “Maka berlomba-lombalah kalian kepada kebaikan”. (Al-Bagaroh: 148). Dan k
\ Alloh Ta’ala berkata:

ol \ 133/ a8 JT] 380 Gra 358 1 166 jlia]

‘J “Bersegeralah kepada ampunan Robb kalian”. (Ali Imron: 133). Alloh Ta’ala J
juga berkata:

w
. wbujuy(113)ujmebjdﬂ‘9«1.1\4&\‘_\1.1\ujhmu&‘uhﬁ\dh\wﬁ\y\w
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“Mereka itu tidak s?ma; di antara ahli kitab itu ada golongan yang bersikab
lurus, mereka membaca ayat-ayat Alloh pada beberapa waktu di malam hari,
sedang mereka juga bersujud. Mereka beriman kepada Alloh dan hari akhir,
mereka menyuruh kepada kebaikan, dan mencegah dari yang kemungkaran
dan mereka bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan; mereka itu

termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Ali Imron: 113-115).

Adapun persaingan yang terpuiji seperti ini di Darul Hadits Dammaj
ramai dilakukan, para penuntut ilmu terutama yang baru datang langsung
membuat target dalam setahun diupayakan sudah hafal Al-Qur’an dan ada

pula yang datang di Dammaj sudah hafal Al-Qur’an dia membuat target dua
bulan di Dammaj diupayakan sudah bisa hafal “Umdatul Ahkam” atau
“Bulughul Marom”.

Dengan semaraknya mengejar target seperti itu sampai ketika kami
duduk di masjid sampai larut malam ada dua orang salah satunya dari Dholi’-
Yaman dan yang lainnya dari Tanzania datang bertanya kepada kami: “Kapan

kamu akan tidur?” Kami menjawab: “Insya Alloh sebentar lagi”, keduanya
pun duduk di samping mimbar sambil menghafal dan memuroja’ah hafalan
sambil memperhatikan kami; kapan kami akan tidur?”, kemudian kawan
kami yang dari Dholi’ tidak bisa menahan ngantuk langsung berbaring tidur,
sedangkan yang satunya asal Tanzania langsung mendatangi kami lagi,
kemudian berkata: “Kamu ini tidak pernah tidur ya?” Kami menjawab:
“Tidur, lihat itu kasur kami!”, dia pun berkata: “Saya tidak tanya kasurmu!
Tapi saya Tanya kapan kamu tidur!”, kami menjawab: “Sebentar lagi”, dia
pun menunggu, ternyata kami belum juga tidur maka langsung dia berkata
kepada kami: “Bagaimana pun juga kamu ini manusia bukan malaikat, nanti
juga tidur” kami menjawab: “Tentu”, dia pun kemudian pergi tidur, setelah
dia bangun dari tidurnya dia pun melihat kami sudah duduk di tempat kami
yang semula, dia pun berkata: “Kamu tidak tidur ya?” Saya pun menjawab:
“Tidur!”. Pada malam berikutnya datang lagi kawan kami (orang Dholi’) tadi

) kemudian berkata: “Saya akan bersaing denganmu, siapa yang bakalan tidur

duluan!” Saya pun langsung menjawab dengan tanpa berpikir panjang:
67/<igS] 1 ia (aa il 4 &Ll
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“Sesungguhnya kammu tidak akan mampu bersabar bersamaku”. Dia pun |
menjawab: “Kita lihat saja siapa yang duluan tidur”, tidak lama kemudian dia
sudah nundukkan kepalanya (tertidur), saya pun membangunkannya dan
menyuruhnya untuk pergi tidur di kasurnya, dia pun berkata: “Ternyata saya
tidak bisa menahan rasa ngantuk”, kami pun langsung menjawab dengan
tanpa berpikir panjang:

72/"&3&’] ‘3;\;4‘;’!_; é.-l,;a H Z)} f—iﬁ! Ugi éﬂ]

“Bukankah aku sudah katakan: Sesungguhnya kamu tidak akan mampu
bersabar bersamaku”. Dia pun tersenyum.

Pertanyaan:

Ustadz Barokallohu fiikum, Alhamdaulillah Alloh Ta’ala memberikan
kepada kami kelebihan rezki, dan kami sangat senang kalau anak-anak kami
bisa belajar di Dammaj, namun kami melihat pada anak-anak kami tidak
memiliki semangat tentang ilmu, kami khawatir kalau kami
memberangkatkan mereka ke Dammaj mereka akan bertambah bebas
karena kami mendengar banyak anak-anak Indonesia tidak terurus dalam

=

masalah belajarnya sampai banyak yang dipulangkan! Apa saran dan nasehat “

ustadz kepada kami?
Jawaban:

asa ) Cpaa ) ) pee
9 ecppallal) G A daadl;

anak-anak orang lain (saudaramu seiman) yang keadaannya tidak seperti “
anak-anakmu, artinya kamu melihat kepada anak-anak orang yang hidupnya
pas-pasan (faqir) namun masya Alloh anak tersebut sangat cinta kepada

“J ilmu; yang dia memiliki kemauan tinggi dalam menuntut ilmu dan dia

berakhlak mulia, jika kamu sudah mendapati anak seperti itu maka
dukunglah dia dan jadikanlah dia sebagai kawan dekat untuk anak-anakmu,
berangkatkanlah dia ke tempat ilmu bersama anak-anakmu dengan sebab itu

anak-anakmu akan banyak mengambil pelajaran dari anak yang faqlr
=— . %
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tersebut, dia akan terdorong dan ikut berpacu dalam mendulang ilmu
bersamanya, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

= “Seseorang di atas agama temannya, maka lihatlah salah seorang dari kalian
e l siapa yang dijadikan teman”. (HR. Al-imam Ahmad, Abu Dawud dan At-

Tirmidzi dari Abu Huroirah Radhiyallahu ‘Anhu).

Jika kamu tidak mendapatkan seorang pun yang bisa menemani anak-
w\ anakmu dalam menuntut ilmu maka bisa kamu hubungi di tempat ilmu
"I misalnya di Dammaj, kamu cari ada tidak seseorang yang kira-kira perihalnya

\—) seperti yang kami utarakan, kamu tanya orang yang kamu kenal terpercaya:
= ‘H‘ “Ada tidak orang yang seperti itu”, bila ada maka langsung hubungi orang

tersebut dan tanyakan bisa tidak dia memperhatikan anak-anakmu? Jika dia
bersedia maka langsung diberangkatkan! Dan Insya Alloh itu bisa diharapkan
kebaikan kepada anak-anakmu, dan ini yang sering dinasehatkan oleh para
'-]’ ulama, hal ini sebagaimana kami dapatkan ke empat saudara-saudara kami
(Abu Hamzah As-Seramy, Anas Al-Limbory, Said Al-Limbory dan Uwais Al-
Maidany) ketika mereka mau ke Dammaj maka kami menyarankan mereka
kalau sudah di sampai di Shon’a maka hendaknya mereka menemui

L
. Syaikhuna Al-Walid Abu Ibrohim Muhammad Mani’ Al-Ansy Hafizhahulloh,

ketika mereka sampai maka saudara kami yang mulia Abu Zaid Syahir Al-
\ Malazy Hafizhahulloh langsung mengantar mereka berjumpa dengan Asy-
] Syaikh yang mulia tersebut, Asy-Syaikh pun senang berjumpa dengan ke
empat saudaraku tersebut, kemudian beliau memberikan nasehat dan
\\ pengarahan, diantara pengarahannya: “Jika sudah sampai di Dammaj maka
kalian bersungguh-sungguh dalam belajar dan hati-hati dalam mengambil

TT. " e
¥ teman, bertemanlah dengan orang-orang mencintai ilmu dan suka
o |

x. mengamalkan ilmunya, Walhamdulillah sesampainya mereka di Dammaj “
\\ mereka pun memilih yang terbaik, mereka rajin mencari shof pertama dalam
, sholat jama’ah, ketika ta’lim bersama Syaikhuna Yahya mereka selalu duduk

di depan! Masya Alloh itu suatu kebaikan yang Insya Alloh bisa diharapkan.

o ¥ Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad Al-Limbory Hafizhahulloh.
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Apa benar arti SIR dalam sholat dan dzikir diluar sholat itu terdengar oleh
sendiri dan terdengar oleh orang lain (pelan)/tidak jelas? Barakallaahufiikum

(Abu Aisyah Bandung).

Jawaban:
) QR0 ) e

33 G Gualadl & b Al

Ketentuan “terdengar oleh diri sendiri atau terdengar oleh orang lain”
itu tidak benar!.

Sebelum memperinci permasalahan ini, hendaknya kami jelaskan tentang
makna “terdengar oleh sendiri” karena sebagaimana ketika kami di
Mushollah Graha IPTEKDOK UNAIR Surabaya kami mendapati salah seorang
vang belajar kitab “Shifatu Sholatin Nabi” bersama seorang da’i hizby yang
bernama Muhammad Irfan, orang tersebut sholat di samping kami dan kami
merasa terganggu disebabkan bacaannya, selesai sholat ada yang langsung
menasehatinya, dia pun berkata: “Kan harus didengar oleh diri sendiri
makanya saya perdengarkan ke telinga saya” yang menasehatinya tadi
berkata: “Bukan hanya telingamu yang mendengar akan tetapi telinga kami
juga mendengar bacaanmu”.

Pengamalan yang keliru seperti ini juga pernah terjadi di zaman Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika ada seseorang sholat di belakang Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bacaannya didengar oleh yang berdekatan
dengannya maka Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

(U6 2a] psia 2a 14 )
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“Apakah ada salah seorang dari kalian membaca bersamaku baru saja?”.

Maka seseorang berkata: “lya, saya wahai Rosululloh!” , Rosululloh berkata:

(g4 A L))

pof

“Ada apa denganku diberisikan (dengan bacaan)”. Abu Huroiroh berkata:
ade i Lo al) Jomy b g Lash - alugdsle & Lo il J gy aa B Al 0o Guldl) gl
Y Lash | o a8 598 9)) alesg dnle A Lo il J gy (o A3 ) g (- 35 AL aluig

pla¥) 4d g2))

“Maka orang-orang berhenti dari membaca bersama Rosululloh Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam —-terhadap apa-apa yang dikeraskan padanya bacaan
Rosulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam-: “Dan bacalah oleh kalian pada diri-
diri kalian dalam keadaan pelan (sirr) terhadap apa-apa yang tidak
__ dikeraskan padanya imam”. (HR. Al-Humaidy dan Malik, lihat “Shifatu

y A& Sholatin Nabi Lil Al-Albani”).

"]' Hukum asal bagi makmun ketika sholat adalah membaca dengan sirr (pelan),
baik ketika membaca Al-Fatihah atau ketika membaca dzikir-dzikir dalam
sholat, yang dikecualikan adalah bacaan setelah bangkit dari ruku’, Al-imam
Al-Bukhory Rohimahulloh membuat bab dalam “Shohihnya”:

Ll A G5 aglh Jizad

“Bab Keutamaan Allohumma Robbana Lakal Hamdu”, setelah itu beliau
berkata: “Telah menceritakan kepada kami Abdulloh bin Yusuf, beliau
berkata: Telah memberitakan kepada kami Malik dari Sumay dari Abu Sholih
dari Abu Huroiroh Rodhiyallahu ‘Anhu bahwa sanya Rosululloh Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam berkata:

| \']

(A1 36 A<l g A AT 58 (315 (oa A0d s T 2T 1 688 bas (il ) gt AL 048 13)
4583 e 5385 L))

“Jika imam berkata: “Sami’allohu liman hamidah” maka katakanlah oleh
‘J kalian: Allohumma Robbanaa lakal hamdu” karena sesungguhnya barang
« Siapayang perkataannya mencocoki (selaras) dengan perkataannya malaikat
@ maka diampuni baginya apa-apa yang telah lewat dari dosanya”. Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Al-lmam Muslim, beliau berkata: Telah menceritakan

kepada kami Yahya bin Yahya, dia berkata: Aku telah bacakan kepada Malik
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—kemudian menyebutkan sanad dan matan seperti yang disebutkan Al-iImam
Al-Bukhory.
g ﬂ |
P =
ﬁ )

Patokan (Ketentuan) dalam Bacaan yang Dikatakan Sirr

Ketentuan yang paling jelas dalam mengetahui suatu bacaan
dikatakan sebagai sirr (pelan) adalah gerakan bibir, dari Abu Ma’mar, beliau
berkata: Kami berkata ke Khobbab:

% é a2 M Lst 4 - arel
M‘j?@mﬁg@\ﬁfdﬂﬁggbw\u&agmddeﬂ

“Apakah dahulu Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam membaca pada

sholat zhuhur dan ashr? Beliau berkata: “lya”, kami berkata:
A3 38 83 4K
“Dengan (patokan) apa kalian mengetahui itu? Beliau berkata:
Al Gl phialy,

“Dengan gerakan jenggotnya”. (HR. Al-Bukhory, Abu Dawud dan Ibnu
Majah).

Kami katakan: “Bergeraknya jenggot di sini karena disebabkan gerakan
dari bibir”. Wallohu A’lam.

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory -Hafizhahulloh-.

KESESATAN WAHDAH ISLMIYYAH .

a0l AR 4 alay

o B Tolong dijelaskan tentang kesesatan Wahdah supaya kami
mendapatkan faedah! karena keluargaku banyak yang belajar dengan
L o~ X mereka! . . ;
’ e W) = w
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|
(Hisyam bin Abdulloh Al-Limbory). =

Jawaban:

Wahdah Islamiyyah adalah salah satu firqoh (aliran) yang menyimpang ;
) dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, penyimpangan mereka terlihat jelas secara \.,)

zhohir (penampilan) dan terlihat pula dari pemikiran. "{ .

: \

o Awal berdirinya firqoh ini sudah dilumuri dengan pemikiran-pemikiran " i
\| sesat diantaranya penentangan terhadap pemerintah muslim, kemudian K :
generasi-generasi mudanya melakukan perombakan dengan cara diutus |\ e

anggota-anggota atau para pengikutnya untuk belajar ilmu agama, ada dari i '1_ .
mereka yang pergi belajar kemudian berbalik haluan menjadi musuhnya [ \Y £
seperti Dzulgarnain, Muhammad As-Sarbini, Lugman Jamal, Mustamin Cs, \
yang mereka berpindah pemikiran; sekarang mereka menjadi pentolan :
hizbiyyun, ada juga yang masih kembali ke firqah Wahdah yang kebanyakan = \
1 mereka kemudian menjalin hubungan dengan kelompok hizbiyyun yang lain \ 1
semisal Yazid Jawaz, Abdul Hakim Abdat, Mubarok Ba Mu’allim, Abdulloh o W 2
\ Taslim, Aunur Rofiq Ghufron Cs. , }

Bahkan mereka (Wahdah Islamiyyah) terkadang memanfaatkan
saudara mereka yang pernah nyasar di Dammaj semisal Abu Qotadah,

\ mereka membangga-banggakan pria satu ini dengan dipajang di sepanduk

] jalanan “Hadirilah Muhadaroh Bersama Al-Ustadz Abu Qotadah murid Al- ‘Fu:“- @ J.-
Imam Mugqbil Al-Wadi’y”. '

\\ Mereka (Wahdah Islamiyyah) memiliki perguruan yang dikenal dengan £ i
% _ STIBA dan ini berada di Makassar, penampilan zhohir pada mereka hampir k \"T
sama dengan penampilan zhohir hizbiyyun yang ada di LIBIA; mereka masih.
\ senang memakai celana ketat (kentara bentuk tubuh), celana tersebut
\ terkadang tidak bisa diketahui apakah ada di atas mata kaki ataukah di
| bawah mata kaki?! karena ukuran ujung-ujung kaki celanya berada di J
tengah-tengah mata kaki, bila mereka berjumpa dengan sesama mereka
maka celananya diangkat sedikit biar terlihat, jenggot mereka dirapikan
dengan cara di potong atau dikikis, mereka ikut gandrung dalam dunia
ikhtilat feampur baur pria wanita) seperti di sekolahan atau di perguruan-
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(pacaran Islami) dengan semboyan “dibanding pacaran dengan orang nakal

) perguruan tinggi bahkan ada yang pacaran yang kren dengan istilah PACIS
-3
mending pacaran dengan kami”.

Sampai saat ini kami belum melihat dari mereka (yang masih gabung
dengan Wahdah Islamiyyah) memiliki jati diri sebagai seorang ahlussunnah
~J sejati, mereka mengaku sebagai ahlussunnah, mengaku sebagai kelompok

yang selamat dan merasa paling benarnya dalam beragama namun yang
dilihat bukan sekedar pengakuan tapi dibutuhkan pembuktian dan
& .__.'.tar\ perealisasian, Alloh Ta’ala berkata:

o {111 5 8] {Epbalia 2356 ) 2808 35 ) A (8]

“Katakanlah: “Datangkanlah oleh kalian bukti (penjelasan) jika kalian adalah
orang-orang yang benar!”. (Al-Bagaroh: 111). Berkata seorang penyair:

LI agd JESY g, il Sa o S

Setiap orang mengaku berhubungan (cinta kasih) dengan Laila

o

| Dan Laila tidak mengakui memiliki hubungan (cinta) dengan mereka

, .j \ Begitu pula banyak dari umat Islam, bahkan semuanya mengaku
mencintai Alloh Ta’ala namun apakah Alloh Ta’ala mencintai mereka?!
Kecintaan Alloh Ta’ala hanya kepada orang yang benar-benar mengikuti
\] sunnah (ajaran atau metode) Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Alloh Ta’ala
' berkata:

X {31 :0)ee I { Al D88 A 5 %3633 ST a5 A ASLA) A galilh ) () gant 43S () 8]

“Katakanlah: "Jika kalian (benar-benar) mencintai Alloh maka ikutilah aku,

" niscaya Alloh mencintai kalian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa kalian.
x[

Dan Allah adalah Al-Ghofur (Maha Pengampun) lagi Ar-Rohim (Maha
\n\ Penyayang)”. (Ali Imron: 31).

Jika seseorang berpaling dari sunnah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam sebagaimana yang telah dilakukan oleh orang-orang Wahdah dan
orang-orang yang semisal mereka yang mereka terang-terangan berpaling
darinya maka Alloh Ta’ala pun berpaling dari mereka dan tidak akan
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mencintaimereka sebagaimana kejelasannya dalam lanjutan ayat tersebut:
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“Katakanlah: "Taatilah Alloh dan Rosul-Nya; jika kalian berpaling maka
sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang kufur". (Ali Imron; 32). w

= Dijawab oleh Abu Ahmad Al-Limbory Hafizhahulloh.

DI SAUDI SAYA MAU BELAJAR DENGAN SIAPA?
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) MINUM DENGAN SEKALI NAFAS %
a =
P | ®
o
a3 AR &) pl St B
: Apa boleh minum dengan sekali nafas? Dan apa boleh minum langsung dari \\ ]
y teko berdalil bahwa Rasulullah Shallallaahu 'Alaihi wa Salam pernah . ‘51
= /ﬁ'\ melakukannya? Barakallaahufikum. .
- .. '. [F ] | 1 (if r
: t | (Abu Aisyah Bandung). &\ P
3 (A3 & gl N~
e ) IIF; \] / - e & /, t R.I '
~ Callad) G i dasd, { e
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| ﬁ | Boleh, karena tidak adanya larangan yang menyebutkan tentang masalah k ° _ 1 .
| tersebut, adapun hadits yang menerangkan tentang larangannya seperti Z
-- % hadits Abdulloh bin ‘Abbas Rodhiyallahu ‘Anhuma yang diriwayatkan oleh Al- ‘{
" I ) -
v \ Imam At-Tirmidzy bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: l |
= s o T N
N = ((E555 a1 53500 815 ¢ il A8 Tan) 51 5355 ¥)) &
-~ \] “Janganlah kalian minum dengan sekali minum (sekali nafas) seperti _ l .,,-f_'-
» '-_. minumnya onta, akan tetapi minumlah kalian seperti dua kali dan tiga kali ﬁ\\ . :_f
P - \.- (nafas)” maka ini adalah haditsnya dhoif yang telah didhoifkan oleh :
_ 5 “"’ \ kebanyakan ulama, diantara yang mendhoifkannya adalah Al-lmam Al- § (e
Y e Albany sebagaimana di dalam “Silsilah Adh-Dho’ifah” atau “Dhoif At- \ ;"T
A\ Tirmidzy”. /
2 ‘ \\ Walaupun hukumnya boleh namun afhdol (lebih utama)nya adalah dengan X
i 20 mengikuti sunnah yaitu minum dengan tiga kali nafas dan ini yang dilakukan |~ ;
oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dari Anas bin Malik Rodhiyallahu =
= Anhu:
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o
“Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika minum bernafas tiga
kali” (HR. Al-Bukhory dan Muslim). Al-imam An-Nawawy Rohimahulloh
dalam “Riyadhus Sholihin” berkata:

sUY) A iy 1 g,
“Yaitu: Beliau bernafas di luar tempat minum”.

Sedangkan permasalahan “minum langsung dari teko” maka Al-Imam
An-Nawawy Rohimahulloh telah membuat bab khusus dalam kitabnya
“Riyadhus Sholihin”:

W g g A AN ad (e ) da1 S G

“Bab Makruhnya Minum Langsung dari Mulut Geriba (Kantong Air) dan yang
semisalnya”, dan beliau menjelaskan bahwa makruh di sini berfaedah
“dibencinya bukan karena diharomkannya”.

Setelah bab tersebut kemudian beliau membawakan tiga hadits yaitu hadits
Abu Said Al-Khudry (Muttafaqun ‘Alaih), hadits Abu Huroiroh (Muttafaqun
‘Alaih) dan hadits Ummu Tsabit Kabsyah (Riwayat At-Tirmidzy). Kemudian

beliau menyimpulkan, yang diantara kesimpulannya: “Hadits ini adalah
penjelasan atas bolehnya”. Wallohu A’lam.

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory -Hafizhahulloh-.

MENYIBUKAN DIRI DI TENGAH MUNCULNY A FITNAH

Pertanyaan:
|_\__ A . ;_P =
" \\ a1 Chan 0 b vy
. ’ Di zaman ini fitnah semakin bertambah dahsyat, maka bagaimanacara ' : )
mengatasinya?
. ="
@ ) Jawaban:
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= Mengatasinya dengan cara: -
- 4 Menyibukan diri dengan ibadah, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa o .
o

Sallamberkata:

&Y GBS g ) B Biliall y,) :

“Ibadah di waktu fitnah itu seperti hijroh kepadaku” (HR. Muslim dan lbnu \
[ L Majah dari Ma’qil bin Yasar). =

J y Menyibukan diri dengan mengamalkan sunnah-sunnah Nabi Shallallahu

- S ‘Alaihi wa Sallam, berkata Al-imam Ahmad Rohimahulloh: “Telah .

l-:"‘ 3_'\] menceritakan kepada kami Rouh, beliau berkata: Telah menceritakan kepada - \ =
kami Syu’bah, beliau berkata: Telah mengabarkan kepadaku Hushoin, beliau

~— ;:f” Z berkata: Aku mendengar Mujahid mengisahkan dari Abdulloh bin ‘Amr, -

- ! beliau berkata: Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: o \

& |« 588 A1) L8 ) S (ha g opdd) 88 (il L) A58 IS (b (508 55 U5 B Jae () k . \‘l
i &b |
.J %

Py '1L \ “Setiap perbuatan itu ada masa semangatnya dan setiap masa semangat itu
e | ada masa futur (bosan)nya, maka barang siapa yang masa futurnya

' (dialihkan) kepada sunnahku maka sungguh dia telah beruntung dan barang s

—- \ siapa yang masa futurnya (dialihkan) kepada selain sunnahku maka sungguh ;"

] dia telah binasa”. ﬁ{ @

2 Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbori —

- Y \\ Hafizhahulloh-pada 18 Rojab 1433 Hijriyyah di Ghurfah Abi Saif Firman Al- -
\r) o Amboni- depan masjid Ahlus Sunnah Darul Hadits Dammaj-Yaman. \ \'T
X

MAULID NABI TIDAK ADA DALILNYA! J

*’ Pertanyaan:

e , *JS\C,AAJS\A\MM
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. ‘Seandainya aku memiliki emas seumpama gunung Uhud, niscaya aku akan
w - menafkahkannya (semuanya) kepada orang yang membacakan Maulid ar-
Rasul”. (“Kitab I’anah Thalibin (Syarah Fathul Mu’in) Juz. 3 hal. 415).

"‘J Bagaimana penjelasan hadits di atas tentang masalah maulid? Apakah hadits
di atas shohih ataukah haditsnya dho’if, mohon penjelasanya. Barokallofu

(4 _.g-\ fikum.
: ‘! y Jawaban:
- | a1 a0 ) iy
=\ \
b '1, 'E g o Omallad) Gy ab daal):
» A Dia bukan dikatakan hadits (Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam) akan
- = tetapi dia adalah perkataan yang disandarkan kepada Al-Hasan Al-Bashry
£ ) Rohimahulloh.
\
P Bila kita kembali kepada rujukan kitab yang disebutkan maka kita
. “L \ dapati bahwa itu hanya penisbatan kepadanya, karena kita tidak melihat
\ \m sanad (rantai periwayatan) sampai kepadanya.
\
o\ Sudah merupakan bagian dari ilmu hadits adalah mengetahui shohih
\] tidaknya suatu hadits atau atsar (perkataan salaf) maka meninjau kepada
e by matan (lafadz hadits)nya atau sanad (rantai periwatan)nya, contohnya:
7 \
s \\ Berkata Al-iImam Ibnu Majah Rohimahulloh:

‘ULAUAMMAU.HQA» elujbbﬂ\uim&\ddelﬁ ducullh@\uaéo&‘ojﬁ&
\ w\uﬁm‘um\u.u‘m»

\({ w ‘dwy‘y‘wnduwwusa.mg,.,mjsmndu’ AT SRR R (AT
\

. “Telah menceritakan kepada kami Al-‘Abbas bin Utsman Ad-Dimasqy, beliau
berkata: Telah menceritakan kepada kami Al-Walid bin Muslim dari lbnu
Lahi’ah, beliau berkata: Telah menceritakan kepada kami Abul Aswad dari

D

o
o Urwah dari ‘Ali bin Abi Tholib, beliau berkata: Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam berkata: “Barang siapa yang membangun masjid dari hartanya
=
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&
; syaikh-nya (Ibnu Lahi’ah) adalah dho’if (lemah), maka dari keterangan ini K
e 2 jelaslah bahwa hadits tersebut dho’if. 'u\

b

jannah”.

) karena Alloh maka Alloh membangunkannya baginya istana di dalam Y
-

Hadits ini tidak bisa kita langsung menerimanya, akan tetapi perlu kita @
lihat: Apakah sanadnya shohih ataukah tidak? Apakah matannya shohih >

Pada sanadnya memiliki kecacatan yaitu terdapat dua orang perowi
yangdho’if (lemah) yaitu Al-Walid bin Muslim adalah mudallis (bersilat lidah)
- dan meriwayatkan dari Syaikh (guru)nya dengan lafadz ‘an (dari) sedangkan

ataukah tidak?. (s i
I‘# IIlH‘

Akan tetapi kita perlu tinjau dari segi matan (lafadz hadits)nya maka

! kita dapati bahwa dia teranggap shohih karena ada asalnya di dalam “Ash- %

Shohihain” dari hadits Utsman bin ‘Affan Rodhiyallohu ‘Anhu bahwa Nabi '
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: =

| «Atia Ad30) 8 AT L5 13k A dan k .

\ “Barang siapa yang membangun masjid karena Alloh maka Alloh
\ membangunkan untuknya di Jannah semisal itu”. l

.
g Dari keterangan tersebut jelaslah bahwa hadits tersebut bisa diamalkan

@\ karena ada asalnya yang shohih, adapun perkataan yang disandarakan
\' kepada Al-Hasan Al-Bashry Rohimahulloh maka dia tidak memiliki sanad wl A
’ (rantai periwayatan) dan pada matan (lafadz perkataan)nya tidak pula
) memiliki penguat atau pendukung tentang kebenarannya dari Al-Qur’an dan

Y . \ As-Sunnah Ash-Shohihah. Wallohu A’lam.

) o
[ ¥ Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbori — k
= |II r

\“') http //assaablquunalawwaluun bIOgspot com/ LY 1, =

Hafizhahulloh-pada 18 Rojab 1433 Hijriyyah di Ghurfah Abi Saif Firman Al-*
\\ Amboni- depan masjid Ahlus Sunnah Darul Hadits Dammaj-Yaman.
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KEDUDUK AN ANAK ANGKAT

% Pertanyaan:

a1 Cran 1) A o ’
i : Apakah boleh bagi anak angkat menisbatkan namanya kepada nama bapak ' _

i angkatnya? LN
4™ All
s \l Jawaban: K :

l = 1“‘\] g cCallad) Gy A daal): t \H |, ;
= Tidak boleh bagi seseorang menasapkan namanya kepada bapak
o ’ angkatnya, diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhori dan Muslim di dalam “Ash- & \
¥ 4 *1' Shohihain” dan Ibnu Majah di dalam “Sunannya” dari Abu Bakroh \'l
; Rodhiyallahu ‘Anhu bahwa NabiShallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: k W
& \ i on 4 AixRl ol 58 40515 55kl 8 1 89 o S
- - o - - | £
-. ;
\ E - | “Barang siapa mengakui seseorang yang dia bukan bapaknya dan dia = l 4
"‘u_._ = mengetahui bahwa itu bukan bapaknya maka harom baginya Jannah”. J
- \] Di dalam “Sunan Ibni Majah” dari Abdulloh bin ‘Abbas datang pula _ { .,-’;ﬁ-
29 dengan lafadz: ﬁ\\ TN
-— \"'n.l :

J\\ «Cmad] a3 AL 5 A A5 AE cahi 32 3 158 3l L Y Gl cyan

« “Barang siapa yang menasbkan kepada selain bapaknya atau berwali kepada \ ““T
selain walinya maka Alloh, malaikat dan manusia seluruhnya atasnya f

\ mela’nat”. . P |
\ Nabi Musa ‘Alaihis Salam adalah anak angkatnya Asiyah Ash- J
\,_) ShiddigahRodhiyallahu ‘Anha akan tetapi beliau tidak menisbatkan namanya e
- kepada Ibu angkatnya tersebut, tidak dikatakan “Musa bin Asiyah Ash-
Shiddiqah”, juga tidak dikatakan “Zaid bin Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam”, Alloh Ta’ala berkata:

-
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= “Dan tidaklah Muhammad adalah bapak dari seseorang dari orang-orang -
= kalian akan tetapi dia adalah Rosululloh dan penutup para Nabi”. (Al-Ahzab: @
" 40). »
i’ -_J Dahulu Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memelihara Zaid bin ’
" Ny Haritsah dari sejak kecilnya, kemudian orang-orang memanggilnya dengan \
= . nama Zaid bin Muhammad sebagaimana dijelaskan di dalam “Ash-Shohihain” ; \1'
| _fﬁ-\ dari Abdulloh bin ‘Umar Rodhiyallahu ‘Anhuma: :"‘ 1
‘~ 1 cu‘ﬂ‘d}c’.\&wwh\)y‘Dﬁ&“béﬂj@ﬂ‘&&ﬂ‘djﬂ\)u—‘y64&)‘&0&&)0‘ K
,5_) 5 sl al] {a die hidi g AHLY a4 g2 31} _ \ ’ e
- ; | \ v -
I 13 \ “Bahwasanya Zaid bin Haritsah —bekas budaknya Rosululloh Shallalahu ‘A LS
b ‘Alaihi wa Sallam- tidaklah kami menyerunya melainkan (dengan seruan) %%
=
* Zaid bin Muhammad, sampai turun Al-Qur’an: “Serulah mereka dengan ) ‘-\
i . (nisbat) kepada bapak-bapak mereka, dia lebih adil di sisi Alloh (Al-Ahzab: 5). = \
s | \
= o _
% > Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbori - Vs
P Hafizhahulloh-pada 19 Rojab 1433 Hijriyyah di Ghurfah Abi Saif Firman Al- 5 ‘{
\ 'H \ Amboni- depan masjid Ahlus Sunnah Darul Hadits Dammaj-Yaman. l I
U ' Y

MENISBATKAN DIRI KEPADA KAKEK ﬁ{ ‘”
Pertanyaan: /=
a1 Chan ) ) vy | &6
Bolehkah seseorang menisbatkan namanya kepada kakeknya dengan \ \‘T
meloncati bapaknya? - .
Jawaban: :
a1 Chan ) ) sy \)

=" day g cCpallal) o A daall:
Boleh, dengan syarat dia lakukan itu bukan karena kebencian kepada
bapaknya, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata: b ety
= % e
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“Saya adalah nabi, bukan pendusta. Saya adalah ibnu (anak)nya Abdul -
= . Muththollib”. (HR. Al-Bukhori dan Muslim dari Baro’ Rodhiyallahu ‘Anhu). -

L - Wallohu A’lam.

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbori -
Hafizhahulloh-pada 19 Rojab 1433 Hijriyyah di Ghurfah Abi Saif Firman Al-
Amboni- depan masjid Ahlus Sunnah Darul Hadits Dammaj-Yaman.

MENUDUH ORANG YANG BERIMAN DENGAN TUDUHAN | o

DUSTA {'\ A
Pertanyaan: -
a1 cpan 1 4 sy & \
Diakhir-akhir ini banyak dari orang-orang bermudah-mudahan dalam k j, = &
melakukan perbuatan dosa berupa menuduh seorang mu’min dengan o« ¥ &
tuduhan dusta seperti zina, luthi (homosex), lesbian, free sex dan yang '“*-f*
semisalnya. = l ;/
._;?:-"
Apakah tuduhan-tuduhan seperti itu termasuk dari dosa besar ataukah ' &Y .
hanya dosa kecil? t .
e af O,
Jawaban: \f“& e
a1 cyan A aey | &
39 cpalal) ) b el k TT
Menuduh seorang mu’min dengan suatu tuduhan yang tidak ada = [
padanya adalah termasuk dari dosa-dosa benar, Alloh Ta’ala berkata: B 7
{200 { A e agfs 5 0aN 5 LR ) ghal i gl cdlBlall cliiadll a3 il &)
23 e
(] ﬂ ]
- ¥ —_ = L
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kehormatan, yang beriman dengan tuduhan zina, maka mereka akan dila’nat

di dunia dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang besar”.(An-Nuur: 23). =

L - Setiap dosa bila ancamannya dengan la’nat atau azab yang pedih maka
dia termasuk dari dosa-dosa besar, adapun perbuatan ini (menuduh seorang G
~J mu’min dengan tuduhan dusta) maka dia jelas sebagai dosa besar, Rosululloh 1\’.')
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

(4 - «&;ﬂ%u:d\ i) ) 5aiialy

o
‘% | “Jauhilah oleh kalian tujuh al-muubigaat (dosa-dosa besar)!”. Para shahabat K
St bertanya: \

N &b Ly Jg) [

: “Ya Rosulallah apa saja dosa-dosa besar itu?” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
olf & Sallamberkata: -diantaranya-: -

“ | QSR il dal) cliiadall (ol 5y k "

L “Menuduh wanita suci, yang menjaga kehormatan, yang beriman dengan
& ¢ \ tuduhan zina”. (HR. Al-imam Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan An-Nasa’i l
s dari Abu Huroiroh Rodhiyallahu ‘Anhu). .

_ Dan orang yang melakukan tuduhan terhadap seseorang dengan
. \] tuduhan zina, homosex, lesbian, atau perbuatan keji lainnya bila si penuduh ‘?I“I\H A
; tidak memiliki bukti maka dia mendapatkan hukuman dari hakim (penguasa) \
\_‘ ' dan persaksiannya tidak diterima, Alloh Ta’ala berkata:

. 2 \ {151 8305 agd ) sLE ¥ 5 318 Gl aAJ-\h‘ﬁ 130 daily b—"—f a1 & cliiad ) éuga s Gl
4 25 501] { &osinldl g g1 3] |
| _.

\.  “Dan orang-orang yang menuduh orang-orang yang menjaga kehormatannya
" \\ (dengan tuduhan zina) lalu (si para penuduh) tidak mendatangkan empat
! orang saksi maka cambuklah (si para penuduh) tersebut dengan 80 (delapan J
puluh) cambukan, dan janganlah kalian menerima persaksian-persaksian
« ® mereka selama-lamanya dan mereka itulah adalah orang-orang yang fasiq
(pecandu dosa)”. (An-Nuur: 4).

=
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o <Dijawab oIeh Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbori -
Hafizhahulloh-pada 20 Rojab 1433 Hijriyyah di Ghurfah Abi Saif Firman Al-
e Amboni- depan masjid Ahlus Sunnah Darul Hadits Dammaj-Yaman. =
& p-
=" "
o

MIMPI BASAH

BEDA MANI DAN MADZI

Pertanyaan:

HAJS\C}AAJS\&\M

Akh saya mau tanya! saya ini terkadang tidur, setelah bangun dari
tidur saya mendapatkan cairan kental yang keluarnya tidak disertai dengan

[—— .
of £ mimpi basah, dan apa nama cairan tersebut? Apa hukum cairan itu apakah
, f; i najis ataukah tidak? Wabillahit Taufiq.
.

7 1 Abu Jarir bin Alimu Al-Limbory.
| {"' \ Jawaban:
A & \
A LR : a1 Cran 1) A s

% . \ Al pgsadie 1iaad & dgusly AT, Y 0385 0 W AN Y & gl g o wasd,
e
ﬁﬁ-__ % | II,\ ] a2 Lal:

= \./

Kalau cairan tersebut berbau tidak sedap (berbau sabun atau yang

- . sejenisnya), yang dia berwarna putih keruh seperti lendir dan setelah keluar "
\r) # . mengakibatkan badan lemas maka ketahuilah bahwa dia adalah mani, kapan /\‘T
» W % pun cairan tersebut keluar maka wajib mandi dengan keumuman perkataan i« {.'
- \\ Alloh Ta’ala: 2
ﬁ & 5 s 208
o j.‘l 6/5all] (1sopdld Liia &3S ) 5)]
“Dan jika kalian junub maka bersucilah kalian”. (Al-Maidah: 6). Dan
o
- ’ AllohTa’ala berkata:
o A3/slad] (15h s g s e N LR V)] E
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i ) “Dan jangan (pula mendatangi masjid) sedangkan kalian dalam keadaan
. = junub, terkecuali sekedar lewat saja, hingga kamu mandi”. (An-Nisa’: 43).

. Adapun cairan (mani) maka dia tidak najis, dengan dalil perkataan
® Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha tentang mani:

& s e ) gl 0 5l G 44 K.

“Dahulu aku mengoreknya dari pakaiannya Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam”. (HR. Al-Bukhory dan Muslim dari ‘Algomah dan Al-Aswad, dan ini
( w\ adalah lafadznya Muslim), dalam lafadz yang lain:

: ! JAPSUMMISAMU\M\JQ\JJJNUISW\MLQuSlMA.] "M@mlﬁ@hd}h\)d
A.ﬁul«a.\ﬂuﬁ aﬁu\g‘\.\bw\uiéﬂ\dguJuywﬁﬁ\w\JMJMpM

“Bahwasanya ada seseorang pergi ke Aisyah, pada pagi harinya dia mencuci
pakaiannya, maka Aisyah berkata: “Hanyalah cukup bagi kamu jika
melihatnya untuk kamu cuci tempat (yang dikenai)nya, jika kamu tidak
melihatnya maka kamu membasahi (dengan air) di sekitarnya, dan sungguh

= |

telah aku melihatnya kemudian aku mengoreknya dari pakaian
| RosulullohShallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan sekali korekan lalu beliau
.j \ sholat dengan pakaian tersebut”.

\ w Namun perlu diperhatikan: Bila seseorang bangun dari tidurnya lalu
mendapati cairan (mani) yang sudah mengering maka hendaklah dia mencuci
- ] tempat yang dikenai mani tersebut, hal ini disebabkan karena sebelum
?‘__ iy 5 keluarnya mani itu terlebih dahulu keluar madzi, sedangkan madzi telah

| ‘ | bersepakat ulama tentang najisnya, adapun kalau dia melihat bahwa
SO \\ madzinya keluar duluan dan tidak mengenai pakaiannya hanya saja yang

\r{ # _ mengenai pakaiannya adalah mani lalu kemudian mani tersebut mengering
\ maka cukup untuk dikorek dengan kukunya atau sesuatu yang bisa
! melepaskan mani tersebut dari pakaiannya sebagaimana dijelaskan pada
" \"\ hadits Aisyah dalam “Ash-Shahihain”. Wallohu A’lam.

‘\_) Bila keberadaan cairan yang ditanyakan tersebut ketika dipegang
lengket, warnanya seperti keringat atau air mata manusia, dan dia keluar

o
® dengan tidak memuncrat namun dia hanya keluar kemudian melekat di
ujung atau sekitar dzakar maka dia adalah madzi, jika sudah pasti bahwa dia
4
\__) " = B
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adalah madzi maka cukup dengan di cuci dzakar dan tempat'yang dikenainya,

dari Muhammad Ibnul Hanafiyyah dari ‘Ali, beliau berkata:
a5l Ay MR ATLLd alun g dgle A1 Gl g i B13RAD) &l 4130 33 iy,

“Dahulu aku adalah orang yang sering keluar madzi, maka aku
memerintahkan Al-Miqdad untuk bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam kemudian dia bertanya maka Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa
Sallamberkata: “Padanya wudhu”. (HR. Al-Bukhory dan Muslim), dalam
riwayat Al-Bukhroy dengan lafadz:

« 3383 Y1 5 L gy,

“Kamu berwudhu dan cucilah dzakarmu!”. Dan dalam riwayat Muslim ada
pula dengan lafadz:

s PN T TR
«a g3 9 6 83 Sy,

“Dia mencuci dzakarnya dan berwudhu”.

Pertanyaan:

Terus bagaimana dengan mimpi (basah) tapi tidak mengeluarkan
cairan? Wabillahit Taufiq.

Abu Jarir bin Alimu Al-Limbory.
Jawaban:

Bila seseorang mimpi kemudian dia bangun dan tidak mendapati cairan

# _ (mani) maka tidak perlu mandi, karena dipersyaratkan mandi bila mendapati
atau melihat cairan (mani), sebaimana ketika Ummu Sulaim bertanya kepada

Nabi Shollallohu’Alaihi wa Sallam:
FEATA 1) Jiud Gra 315 I8 Jgd (BAD) Ba (A3 Y A &) ) U5l U

“Wahai Rosulallah! Sesungguhnya Alloh tidak malu dari kebenaran, apakah
wajib bagi wanita untuk mandi jika dia mimpi basah?” Beliau berkata:

«sladl &5 1) aain
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“lya, (wajib mandi) jika dia melihat air mani”. (HR. Al-Bukhery dan Muslim).

Wallohu A’lam.

Pertanyaan:

Mengenai pembahasan tentang nikah dengan perwalian hakim, lalu
bagaimana jika seseorang ingin menikah tapi laki-laki melarang prempuan
untuk menghubungi keluarganya atau keluarganya tidak boleh
menghubunginya maka prempuan tadi mengganti no HP-nya agar
keluarganya tidak mengetahui tentang keadaan prempuan tadi, karena
prempuan tadi juga berada di pondok yang ada yayasannya, bagaimana
dengan tindakan keduanya apakah benar ataukah salah? Mohon
jawabannya! Barokallahu fiikum.

Hisyam bin Abdulloh Al-Limbory
Jawaban:

Jelas salah! Perbuatan kedua orang tersebut benar-benar salah. Dan
perkara tersebut sering didapati di pondok-pondok pesantren yang ada TN
(Taman Nona)nya, muslim yang baik dan berakhlak mulia tentu dia tidak

akan menempuh cara-cara yang batil seperti itu, karena dia selalu mengingat

perkataan Alloh Ta’ala:
229/5 ] (&gl ab Gl old A1 3934 35 (a5 Wb o5 Slb 0 3544 i)

“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kalian melanggarnya.

Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang

yang zalim”. (Al-Baqaroh: 229).

Dijawab oleh Abu Ahmad bin Salim Al-Limbory Waffaqahullohpada

hari Kamis Qobla Tsulutsil Lail (22 Jumadil Ula’ 1433) di matras Indonesia

d depan kediaman Asy-Syaikh Ahmad Al-Washoby Darul Hadits Dammaj-

Sho’dah-Yaman.
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4 orang tua mengatakan kepada anaknya: Usahakan tahun ini kamu sudah bisa = i

e, S, B = _ B
] e L -
=— o e = e - :
PERLOMBAAN DALAM BELAJAR -

(1) Apakah boleh berlomba dalam belajar? Misalnya seorang ustadz atau

menyaingi si fulan, kamu upayakan bisa menyelesaikan hafalan Al-Qur’an

dan juga bisa lancar membaca kitab! .\ !

' \

= |

(2) Apakah di Darul Hadits Dammaj ada model perlombaan atau bersaing . ]

dalam mengejar target? Apa tinjauan syariat tentang masalah ini? K i :
Jawaban: e af,y

| \.1 o ¥

a1 an M) &) s § >
L

9 ecppallal) G A daadl;

Boleh tidaknya berlomba dalam belajar tergantung niatnya, Rosululloh
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

“Sesungguhnya amal perbuatan tergantung niatnya, dan hanyalah seseorang =« l
itu tergantung kepada apa yang dia niatkan”. (HR. Al-Bukhary dan Muslim _'
dari Umar bin Al-Khoththab Radhiyallohu ‘Anhu). ,

Kalau seseorang niatnya karena Alloh Ta’ala kemudian supaya bisa H\!\- § .-"~|' >
mendulang ilmu yang banyak maka ini terpuiji, Alloh Ta’ala berkata:

ARl ( 135 5183 1 5505 BGal) 1 gt SLEE Gyl AT Gppeala ) 1 g3 ¥ ) g 3 La
5/4431] k 711

“padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka menyembah Allah e |
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama ; y
yang lurus, dan supaya mereka menegakan shalat dan menunaikan zakat; J

dan yang demikian itulah agama yang lurus”. (Al-Bayyinah: 5).

Dan kalau niatnya supaya mencari sanjungan dan pujian atau
rekomendasi (ijazah) supaya nantinya bisa memperoleh dunia maka ini
®ercela, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:* it
— . @ e
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o

wajahnya sampai kemudian dilempar ke dalam neraka”. (HR. Muslim dari
Abu Huroiroh Radhiyallohu ‘Anhu).

Adapun tentang perlombaan atau persaingan dalam masalah % e
mengejar target maka ini termasuk dari perkara yang dianjurkan dalam
syariat Islam, Alloh Ta’ala berkata:

148/5 8] A1) ) salid] \ £

“Maka berlomba-lombalah kalian kepada kebaikan”. (Al-Bagaroh: 148). Dan
\ Alloh Ta’ala berkata: - l

133/0) e JI] 3835 ém 8804 ) 1 & L]

\] “Bersegeralah kepada ampunan Robb kalian”. (Ali Imron: 133). Alloh wl .

Ta’alajuga berkata: “:

A&Uu‘guy(113)u‘géwab\9d.\m;U\A&\uh‘u‘gh&ulﬁu\uhﬁ\dh\wﬁ\y‘w
\ Gualliall éya 8l 5] 5 ) 3340 B st g Al o8 G5 g i adly G855 AY es-db
115-113/3) <= J1] (114)]

! “Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada golongan yang bersikap
\ lurus, mereka membaca ayat-ayat Alloh pada beberapa waktu di malam hari,
! sedang mereka juga bersujud. Mereka beriman kepada Alloh dan hari akhir, ,_)
mereka menyuruh kepada kebaikan, dan mencegah dari yang kemungkaran
« ® dan mereka bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebaikan; mereka itu
termasuk orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Ali Imron: 113-115).
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“Dan seseorang belajar ilmu dan mengajarkannya dan dia membaca Al- i
Qur’an lalu didatangkan kepadanya dan diperkenalkan nikmatnya makadia = -
~J pun mengenalnya. Dia berkata: Aku mempelajari ilmu dan mengajarkannya ‘\,,)
dan aku membaca Al-Qur’an untuk-Mu! Alloh berkata: “Dusta kamu! Akan \ .
\ tetapi kamu mempelajari ilmu supaya mau dikatakan ‘alim (berilmu), dan .,;; \'i
l w\ kamu membaca Al-Qur’an supaya dikatakan Qori’ (pembaca), maka sungguh '.
1 telah dikatakan, kemudian diperintahkan dengannya lalu diseret di atas g\ 5‘_
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if ) Adapun persaingan yang terpuiji seperti ini di Darul‘Hadits Dammaj S
b - ramai dilakukan, para penuntut ilmu terutama yang baru datang langsung
membuat target dalam setahun diupayakan sudah hafal Al-Qur’an dan ada "

pula yang datang di Dammaj sudah hafal Al-Qur’an dia membuat target dua
bulan di Dammaj diupayakan sudah bisa hafal “Umdatul Ahkam” atau

: l “Bulughul Marom”. Eut }

Dengan semaraknya mengejar target seperti itu sampai ketika kami "k; .
duduk di masjid sampai larut malam ada dua orang salah satunya dari Dholi’-

w\ Yaman dan yang lainnya dari Tanzania datang bertanya kepada kami: “Kapan
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- . kamu akan tidur?” Kami menjawab: “Insya Alloh sebentar lagi”, keduanya K
A pun duduk di samping mimbar sambil menghafal dan memuroja’ah hafalan \

. ‘H‘ sambil memperhatikan kami; kapan kami akan tidur?”, kemudian kawan !

kami yang dari Dholi’ tidak bisa menahan ngantuk langsung berbaring tidur,
sedangkan yang satunya asal Tanzania langsung mendatangi kami lagi,

kemudian berkata: “Kamu ini tidak pernah tidur ya?” Kami menjawab: -

'T “Tidur, lihat itu kasur kami!”, dia pun berkata: “Saya tidak tanya kasurmu! \ i \1

Tapi saya Tanya kapan kamu tidur!”, kami menjawab: “Sebentar lagi”, dia

| pun menunggu, ternyata kami belum juga tidur maka langsung dia berkata J1

: \ kepada kami: “Bagaimana pun juga kamu ini manusia bukan malaikat, nanti l f

U juga tidur” kami menjawab: “Tentu”, dia pun kemudian pergi tidur, setelah

. dia bangun dari tidurnya dia pun melihat kami sudah duduk di tempat kami

\ yang semula, dia pun berkata: “Kamu tidak tidur ya?” Saya pun menjawab: 7>

' ] “Tidur!”. Pada malam berikutnya datang lagi kawan kami (orang Dholi’) tadi %, = [« .
kemudian berkata: “Saya akan bersaing denganmu, siapa yang bakalan tidur :

— \\ duluan!” Saya pun langsung menjawab dengan tanpa berpikir panjang:

\({ o 67/igS] 13 g2 i (i i) \ \‘T
@ | .

. “Sesungguhnya kamu tidak akan mampu bersabar bersamaku”. Dia pun “
\\ menjawab: “Kita lihat saja siapa yang duluan tidur”, tidak lama kemudian dia
| sudah nundukkan kepalanya (tertidur), saya pun membangunkannya dan J
““_ menyuruhnya untuk pergi tidur di kasurnya, dia pun berkata: “Ternyata saya
« tidak bisa menahan rasa ngantuk”, kami pun langsung menjawab dengan

tanpa berpikir panjang:
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e 2 masalah belajarnya sampai banyak yang dipulangkan! Apa saran dan nasehat

“Bukankah aku sudah katakan: Sesungguhnya kamu tidak akan mampu
bersabar bersamaku”. Dia pun tersenyum.

4\.. '

Pertanyaan: o

Ustadz Barokallohu fiikum, Alhamdulillah Alloh Ta’alamemberikan >

J kepada kami kelebihan rezki, dan kami sangat senang kalau anak-anak kami \*)
e bisa belajar di Dammaj, namun kami melihat pada anak-anak kami tidak I"(
memiliki semangat tentang ilmu, kami khawatir kalau kami

o memberangkatkan mereka ke Dammaj mereka akan bertambah bebas ?”

| karena kami mendengar banyak anak-anak Indonesia tidak terurus dalam K
\

ustadz kepada kami? "R

Jawaban:
*JS\&AAJS\A\NM ."\
,'], g cnalladl oy 4l daall: \Il

Jika seperti itu keadaan anak-anakmu maka hendaklah kamu melihat kepada . ° y &)
anak-anak orang lain (saudaramu seiman) yang keadaannya tidak seperti \
\ anak-anakmu, artinya kamu melihat kepada anak-anak orang yang hidupnya _ [ r
pas-pasan (faqir) namun masya Alloh anak tersebut sangat cinta kepada
ilmu; yang dia memiliki kemauan tinggi dalam menuntut ilmu dan dia -
\' berakhlak mulia, jika kamu sudah mendapati anak seperti itu maka |
dukunglah dia dan jadikanlah dia sebagai kawan dekat untuk anak-anakmu, \ ¥
“ berangkatkanlah dia ke tempat ilmu bersama anak-anakmu dengan sebab itu
'_ \ anak-anakmu akan banyak mengambil pelajaran dari anak yang faqir -
\r{ " tersebut, dia akan terdorong dan ikut berpacu dalam mendulang ilmu k \‘T
\ bersamanya, Rosululloh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata:

\ OIS G adial bl LS e e U450,

! “Seseorang di atas agama temannya, maka lihatlah salah seorang dari kalian ,_)
siapa yang dijadikan teman”. (HR. Al-imam Ahmad, Abu Dawud dan At-
s = Tirmidzi dari Abu Huroirah Radhiyallahu ‘Anhu).

Jika kamu tidak mendapatkan seorang pun yang bisa menemani anak-
= . . - ., .
anakmu dalam menuntut ilmu maka bisa kamu hubungi.di tempat ilmu
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misalnya di Dammaj?!kamu cari ada tidak seseorang yang kira-kira plerihalny!:T
seperti yang kami utarakan, kamu tanya orang yang kamu kenal terpercaya:
“Ada tidak orang yang seperti itu”, bila ada maka langsung hubungi orang
tersebut dan tanyakan bisa tidak dia memperhatikan anak-anakmu? Jika dia
bersedia maka langsung diberangkatkan! Dan Insya Allohitu bisa diharapkan
kebaikan kepada anak-anakmu, dan ini yang sering dinasehatkan oleh para
ulama, hal ini sebagaimana kami dapatkan ke empat saudara-saudara kami

(Abu Hamzah As-Seramy, Anas Al-Limbory, Said Al-Limbory dan Uwais Al-

Maidany) ketika mereka mau ke Dammaj maka kami menyarankan mereka
kalau sudah di sampai di Shon’a maka hendaknya mereka menemui
Syaikhuna Al-Walid Abu Ibrohim Muhammad Mani’ Al-AnsyHafizhahulloh,
ketika mereka sampai maka saudara kami yang mulia Abu Zaid Syahir Al-

Malazy Hafizhahulloh langsung mengantar mereka berjumpa dengan Asy- § N f |
Syaikh yang mulia tersebut, Asy-Syaikh pun senang berjumpa dengan ke
empat saudaraku tersebut, kemudian beliau memberikan nasehat dan
pengarahan, diantara pengarahannya: “Jika sudah sampai di Dammaj maka
kalian bersungguh-sungguh dalam belajar dan hati-hati dalam mengambil
teman, bertemanlah dengan orang-orang mencintai ilmu dan suka
mengamalkan ilmunya, Walhamdulillah sesampainya mereka di Dammaj
mereka pun memilih yang terbaik, mereka rajin mencari shof pertama dalam _
sholat jama’ah, ketika ta’lim bersama Syaikhuna Yahya mereka selalu duduk :
di depan! Masya Alloh itu suatu kebaikan yang Insya Alloh bisa diharapkan. W |

Dijawab oleh Abu Ahmad Muhammad Al-Limbory Hafizhahulloh.

BERBEKAM DIHARI RABU ?
30 G330 4 ol
Apa derajat hadits larangan berbekam pada hari rabu itu dhoif?
Jawab:
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“ “Berbekamlah kalian atas berkahnya Alloh pada hari Kamis dan berbekamlah
pada hari Senin dan Selasa. Dan jauhilah kalian berbekam pada hari Rabu

e , dan Jum’at dan Sabtu dan Ahad. i ,

Maka hadits ini diriwayatkan oleh Al-lmam Ibnu Majah di dalam \ .
“Sunan”nya, dan dihasankan oleh Asy-Syaikh Al-Albani sebagaimana di
L2 \ dalam “Shohihu Ibni Majah” dan di dalam “Al-Misykah” beliau

=
d . mendhoifkannya. \\ | ,‘_

Kami katakan: i i 5

il & aa Gl aleY) Wiy 7 a8 5,

Dan sungguh Al-Imam lbnu Hajar di dalam “Al-Fath” telah "-.\
: memperjelas kedho’ifan hadits tersebut. Beliau —semoga Alloh '
i 1 merahmatinya- berkata: k

i
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o\ Dan sungguh telah ada hari-hari tertentu tentang hijamah oy |
\] (berbekam) diantaranya hadits Ibnu ‘Umar yang diriwayatkan lbnu Majah, wt :
| _x beliau me-rofa’-kannya (mengangkat haditsnya sampai kepada Nabi) pada g f ¥
N Y pertengahan haditsnya, yang pada hadits tersebut: “Berbekamlah kalian atas
sy ' \ berkahnya Alloh pada hari Kamis dan berbekamlah pada hari Senin dan G
\(f # _ Selasa. Dan jauhilah kalian berbekam pada hari Rabu dan Jum’at, Sabtu dan k \"T
\ Ahad”.
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o B Hadits ini diriwayatkan dari dua jalur, yang keduanya dho’if, dan
pada hadits tersebut ada jalur yang ketiga, yang dia juga dhoif, yang
diriwayatkan oleh Ad-Daruquthny di dalam “Al-Afrod”. Dan diriwayatkan
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dengan sanad yan§ bagus dari Ibnu ‘Umar secara mauqufi{berhenti pada |
Ibnu ‘Umar/tidak sampai kepada Nabi). Dan telah menukilkan Al-Khollal dari
Ahmad bahwasanya beliau membenci berbekam pada hari-hari yang telah
disebutkan walaupun hadits tidak tsabit (tidak shohih).

o

Jadi ringkasan dari keterangan tersebut bahwa kapan saja seseorang

T : ) ingin berbekam maka boleh baginya untuk memilih hari yang dia inginkan,

yang dilarang hanya ketika dia berpuasa karena akan membatalkan
puasanya, Al-imam Ilbnu Majah berkata di dalam “Sunan”nya:

\ ‘ﬂawﬂ\ml.uu‘uwuuawuh YU‘MJwJJ\JquﬁJﬂquyH.uAA
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“Telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Muhammad Ar-Ruqay dan
Dawud bin Rusyaid keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami
Mu’ammar bin Sulaiman, beliau berkata: Telah menceritakan kepada kami
'1' Abdulloh bin Bisyr dari Al- A’masy dari Abi Sholih dari Abu Huroiroh, beliau
berkata: Rosululloh (e-\ua ale & ul@) berkata: “Telah batal puasa orang yang
membekam dan dibekam”.

\ Jika ada yang berkata bahwa berbekam tidak membatalkan puasa
dengan berdalil perkataan Abdulloh bin ‘Abbas —semoga Alloh meridhoi
@\ keduanya- sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-ilmam Al-Bukhory di
\] dalam “Shohih”nya:

Al 55 aid) 53 A4 5h 5 aaidl alug Adde A ha Lol &)

\\ Sesungguhnya Nabi (alus 41 & 1) berbekam dan beliau
# _ muhrim(melakukan ihrom/ibadah haji) dan beliau berbekam sedangkan
beliau berpuasa.

\\ Maka kita katakan: Apa yang beliau katakan ini telah diselisihi
. banyak para shahabat diantaranya Abdulloh bin ‘Umar yang beliau memilih

"J pendapat tentang batalnya puasa bagi orang yang berbekam dan yang

membekam, sebagaimana Al-Imam Al-Bukhory meriwayatkannya
secaramu’allaq (tanpa menyebutkan sanad) dengan shighoh jazm (bentuk

pasti/shohih):
o
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Dan dahulu Ibnu ‘Umar —semoga Alloh meridhoi keduanya- berbekam dan
dia puasa, kemudian beliau meninggalkannya, dan beliau berbekam pada e
malam hari.

Dan Al-Imam Al-Bukhory menyebutkan pula:
Sl a3 g3 23315,

Dan Abu Musa (Al-Asy’ary —semoga Alloh meridhoinya-) berbekam pada

malam hari.

Pada dua atsar ini tidak ada penjelasan pada malam tertentu maka
diambil hukum bahwasanya bekam boleh pada waktu kapan pun selain
waktu berpuasa.

@SM g,

Dijawab oleh: Abu Ahmad Muhammad bin Salim Al-Limbory pada
hari Jum’at 1 (satu Romadhon) 1433 Hijriyyah).
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